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Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah kurang tepatnya 
penerapan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang diajarkan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alternatif untuk 
mengembangkan pembelajaran. Salah satu alternatif itu adalah penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran STAD. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada 
pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang diajar dengan metode pembelajaran 
STAD (kelas eksperimen) dan metode pembelajaran ceramah (kelas kontrol). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian Quasi Eksperiment Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK 
Perindustrian Yogyakarta dengan jumlah 89 siswa. Sampel penelitian diambil 
dengan teknik purposive random sampling. Jumlah sampel sebanyak 60 siswa 
yang terbagi dalam kelas kontrol (X B2) dan kelas eksperimen (X B3) dengan 
jumlah masing - masing kelompok sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes. Validitas instrumen ini 
diuji melalui pendapat para ahli dan dengan bantuan program SPSS pada pilihan 
Reliability Analysis – Corrected Item Total Correlation. Reliabilitas instrumen ini 
diuji dengan menggunakan bantuan program SPSS pada pilihan Reliability 
Analysis – Spearman Brown. Analisis data yang digunakan untuk menganalisis 
data hasil penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan bantuan SPSS pada 
pilihan Explore dan uji beda (uji t) dengan bantuan program SPSS pada pilihan 
Paired Sample T Test.  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas X yang diajar dengan 
metode ceramah (kelas kontrol) dengan hasil belajar siswa kelas X yang diajar 
dengan metode STAD (kelas eksperimen). Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
perhitungan uji t lebih kecil dari pada 0,05 (0,015 < 0,05) sehingga hipotesis 
diterima dan perolehan rata - rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol (75,33 > 68,57). Dengan demikian penerapan metode pembelajaran STAD 
memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa. 
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One of the result the low cause learns student less precisely appropriate 
study method use applications with study matter that is taught. Therefore wanted a 
alternative to develop study. One of the alternative that study applications by 
using study method STAD. This watchfulness aim detects result difference learns 
class student X in study Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian at SMK 
Perindustrian Yogyakarta school year 2010/2011 that taught with study method 
STAD (experiment class) and lecture study method (control class). 
This watchfulness kind experiment watchfulness by using watchfulness 
design Quasi Eksperiment Nonequivalent Control Group Design. Population that 
used in this watchfulness class student X SMK Perindustrian Yogyakarta with 
total 89 students. watchfulness sample is taken with technique purposive random 
sampling. Sample total as much as 60 students divided in control class (X B2) and 
experiment class (X B3) with total groups as much as 30 students. Data collecting 
technique that used in this watchfulness uses test. This instrument validity is 
tested to pass opinion experts and constructively program SPSS in choice 
reliability analysis – Corrected Item Total Correlation. Reliability this instrument 
is tested by using program aid SPSS in choice reliability analysis - spearman 
brown. Data analysis that used to analyze this watchfulness result data descriptive 
analysis constructively SPSS in choice Explore and test difference (test t) 
constructively program SPSS in choice Paired Sample T Test. 
Based on watchfulness data analysis result inferential that there is result 
difference learn significant between class student X that taught with lecture 
method (control class) with result learns class student X that taught with method 
STAD (experiment class). The mentioned is proved with test calculation result t 
smaller than in 0,05 (0,015 < 0,05) so that hypothesis is accepted and flat result - 
flat higher experiment class from in control class (75,33 > 68,57). Thereby study 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kebijakan Pemerintah yang tertuang dalam PP Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan antara lain berisi tentang Standar 
Proses. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan. PP Nomor 19 tahun 2005 juga 
menyatakan definisi dari standar kompetensi lulusan, yaitu kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Salah satu cara untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan adalah 
dengan diterapkannya oleh pemerintah tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
KTSP juga merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menuntut 
peranan seorang guru yang baik dan profesional yang mampu mengendalikan 
proses pembelajaran agar siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. 
Seiring dengan pelaksanaan KTSP, peranan seorang guru dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan memerlukan metode pembelajaran yang baik. 
Ada berbagai macam jenis metode pembelajaran, akan tetapi metode yang 
sering digunakan adalah metode ceramah. Seorang guru sering kali 
menyampaikan materi ajar hanya melalui metode ceramah dan tekstual 
dengan harapan bahwa siswa mampu menyajikan tingkat  hapalan  yang  baik 




terkadang siswa tidak memahami secara mendalam materi ajar yang 
diterimanya. Tidak semua materi ajar tepat disajikan melalui metode 
ceramah, sehingga siswa sering mengalami kesulitan untuk memahami suatu 
materi ajar apabila pengalaman belajar yang diberikan hanya sebatas 
mendengarkan ceramah guru dan sesuatu yang abstrak. 
Siswa terkadang beranggapan bahwa apa yang mereka pelajari dalam 
proses pembelajaran tidak ada hubungannya sama sekali dengan apa yang 
terjadi dalam kehidupannya sehari - hari. Sebagian besar siswa tidak mampu 
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 
pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan dalam 
kehidupannya, seperti mempelajari sejarah, padahal mereka misalnya siswa 
Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif. Sebenarnya, yang siswa 
butuhkan adalah bagaimana dapat memahami materi ajar yang berhubungan 
dengan kehidupannya kemudian mampu menerapkan pengetahuan yang 
dimilikinya ke dunia mereka. 
Berdasarkan silabus yang digunakan oleh SMK Perindustrian 
Yogyakarta, Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif dimaksudkan untuk 
mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan dasar memahami sistem 
yang ada pada sistem starter dan sistem pengisian. Kurikulum SMK 
Perindustrian Yogyakarta menempatkan Standar Kompetensi Memperbaiki 
Sistem Starter dan Pengisian di kelas X dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran  
tiap minggu. Materi Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan 
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Pengisian yang disampaikan  terdiri atas teori dan praktik. Untuk aspek 
penilaian Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
terdiri atas tes tertulis (kognitif), unjuk kerja (psikomotorik), dan sikap 
(afektif). 
Menurut hasil observasi dan wawancara dengan guru Program Studi 
Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta, metode 
pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah, yaitu guru 
menerangkan di depan kelas, siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan 
mengerjakan tugas atau Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan dan 
melakukan observasi di bengkel. Perolehan nilai siswa kebanyakan di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan seringkali ada unsur kasihan dari 
berbagai faktor untuk mengangkat nilai supaya KKM tercapai. Hal ini antara 
lain disebabkan oleh minat belajar siswa kurang karena kebanyakan mental 
mereka sudah jatuh akibat tidak diterima pada sekolah yang diinginkannya 
walaupun tidak sedikit pula yang minat belajarnya tetap tinggi. Hasil 
observasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 64. 
Rendahnya KKM yang mencerminkan pencapaian hasil belajar yang 
kurang memuaskan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor siswa saja, namun 
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya seperti fasilitas, guru, 
lingkungan sekitar, maupun metode pembelajaran yang diterapkan. Penerapan 
metode pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, 
kurang dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang termotifasi untuk 
belajar. Salah satu metode pembelajaran yang menuntut keaktifan seluruh 
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siswa adalah metode pembelajaran kooperatif. Pebelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sengaja didesain untuk melatih siswa 
mendengarkan pendapat – pendapat orang lain dan merangkum pendapat 
tersebut dalam bentuk tulisan (Erman Suherman, 2003 : 259). Metode 
pembelajaran kooperatif selain membantu siswa memahami konsep – konsep, 
juga berguna untuk membantu siswa menumbuhkan keterampilan kerjasama, 
berfikir kritis, dan kemampuan membantu teman. 
Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan 
untuk memperkenalkan keterkaitan antara ide - ide yang dimiliki siswa dan 
mengorganisasikan pengetahuannya kembali. Melalui diskusi, pengertian 
siswa tentang konsep yang mereka konstruksi sendiri menjadi kuat. Dalam 
pembelajaran kooperatif terjadi interaksi antar siswa, dari sini siswa yang 
lemah atau kurang pandai akan dibantu siswa yang lebih pandai, sehingga 
akan memperkaya pengetahuan siswa yang diharapkan hasil belajar siswa 
dapat meningkat. 
Pembelajaran kooperatif juga memberi kesempatan pada siswa dengan 
kondisi latar belakang yang berbeda untuk bekerja saling bergantung satu 
sama lain atas tugas - tugas bersama dan belajar untuk menghargai satu sama 
lain. Hal - hal tersebut diperlukan siswa ketika siswa berada dalam 
masyarakat, dimana terdapat banyak perbedaan tetapi berusaha untuk hidup 
bersosialisasi dalam suatu lingkungan. Dengan demikian pembelajaran 
kooperatif juga mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
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Salah satu tipe metode pembelajaran kooperatif adalah Student Teams 
Achievement Division (STAD). STAD adalah tipe metode pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan yang baik dan di dalamnya terdapat diskusi 
kelompok untuk aktualisasi kelompok secara sinergis agar mencapai hasil 
terbaik. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD membagi siswa dalam 
suatu kelas menjadi beberapa kelompok dengan masing – masing 
beranggotakan 5 – 6 siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas. 
Setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki – laki dan perempuan, 
memiliki kemampuan yang beragam, dan kalau dimungkinkan berasal dari 
berbagai suku. Setiap tim haruslah menuntaskan bahan pelajaran yang 
dibebankan dengan saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan 
pelajaran melalui diskusi. Setelah melakukan kegiatan diskusi, setiap anggota 
kelompok akan diberi ujian atau kuis secara individu. Nilai yang diperoleh 
setiap anggota dikumpulkan untuk memperoleh nilai kelompok, sehingga 
untuk mendapat penghargaan setiap siswa dalam kelompok harus membantu 
kelompoknya. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD mengkondisikan siswa 
belajar dan membentuk sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman dan 
kerjasama setiap siswa dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang 
telah diberikan kepada mereka. Siswa dilatih untuk bekerjasama dan 
bertanggung jawab terhadap tugas mereka sedangkan guru berfungsi sebagai 
fasilitator yang mengatur dan mengawasi jalannya proses belajar. Penerapan 
metode pembelajaran STAD dalam pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter 
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dan Pengisian di SMK Perindustrian Yogyakarta dimungkinkan akan menjadi 
alternatif yang menarik dalam proses pembelajaran. Metode STAD diharapkan 
menghasilkan keterlibatan siswa karena meminta mereka aktif dalam mencari 
informasi seperti berdialog dengan teman sebaya sehingga materi dapat 
dipahami. Dengan demikian siswa diharapkan memperoleh pengetahuan atas 
usahanya sendiri dan kelompoknya. 
Dalam proses pembelajaran di SMK Perindustrian Yogyakarta 
seringkali menggunakan metode pembelajaran ceramah yang bersifat 
memberikan informasi semata, serta belum ada kreatifitas guru dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang lain dalam memberdayakan siswa 
untuk lebih aktif menemukan konsep baru berdasarkan pengalaman dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi serta dari 
karakteristik guru maupun siswa yang ada di SMK Perindustrian Yogyakarta, 
maka penerapan metode STAD ini diharapkan mampu memberikan solusi 
tentang penerapan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan daya 
kreatifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran teori. Selain itu, 
diharapkan juga dapat melatih siswa bekerja sama, menghargai pendapat atau 
ide-ide orang lain serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Salah satu cara pemerintah untuk mencapai Standar Nasional 
Pendidikan adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
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(KTSP) pada tahun 2006 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 
Perindustrian Yogyakarta menggunakan KTSP sebagai kurikulumnya yang di 
dalamnya menuntut peranan seorang guru yang baik dan profesional. Salah 
satu ciri seorang guru yang baik dan profesional adalah mampu 
mengendalikan proses pembelajaran agar siswa memiliki pengalaman belajar 
yang bermakna. Apakah guru di SMK Perindustrian Yogyakarta sudah 
tergolong guru yang baik dan profesional ? 
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kebanyakan masih 
menggunakan metode ceramah. Terkadang metode ceramah tidak cocok 
digunakan untuk semua meteri yang diajarkan, maka perlu adanya 
penyesuaian terhadap metode dan materi ajar yang akan disampaikan. Untuk 
mengatasi kelemahan tersebut diperlukan penerapan metode pembelajaran 
yang lain dengan harapan agar hasil belajar teori meningkat pada 
pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. Apakah metode 
STAD dapat menjadi solusi dari permasalahan tersebut ? 
Dilihat dari input yang berasal dari siswa, kebanyakan minat belajar 
mereka kurang yang kemungkinan berpengaruh pada hasil belajarnya. Minat 
belajar kurang menyebabkan tidak terpenuhinya KKM yang telah di tetapkan 
yang dapat disebabkan dari berbagai faktor, diantaranya adalah mental mereka 
yang sudah jatuh. Bagaimanakah cara membangkitkan mental siswa yang 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, terdapat beberapa masalah 
yang berdampak pada hasil belajar Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian, salah satunya adalah tentang metode pembelajarannya. 
Guru masih menggunakan metode ceramah sehingga kurang menarik 
perhatian siswa. Hal ini berdampak pada kurangnya penguasaan materi pada 
siswa. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka guru harus memanfaatkan 
strategi pembelajaran yang ada. Di antara metode pembelajaran yang ada, 
metode pembelajaran kooperatif diharapkan dapat mengaktifkan siswa. Salah 
satu metode pembelajaran kooperatif adalah STAD. Penerapan STAD pada 
penelitian ini akan melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Untuk kelas kontrol akan diterapkan metode yang biasa 
dilakukan yakni metode ceramah, sedangkan pada kelas eksperimen akan 
diterapkan metode STAD. Untuk lebih akuratnya suatu penelitian, maka 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan metode pembelajaran STAD 
terhadap hasil belajar teori siswa kelas X Program Studi Keahlian Teknik 
Mekanik Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta pada mata pelajaran 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. 
 
D. Rumusan Masalah 
Untuk memberi arahan dalam pengkajian masalah yang timbul di atas, 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Adakah perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada pembelajaran 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah ? 
2. Lebih baik manakah hasil belajar Memperbaiki Sistem Starter dan 
Pengisian antara siswa yang diajar dengan metode pembelajaran STAD 
dan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran ceramah ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada 
pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di SMK 
Perindustrian Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang diajar dengan 
metode pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah 
2. Untuk mengetahui lebih baik mana hasil belajar Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian antara siswa yang diajar dengan metode 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
positif dan gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada hubungannya 
dengan hasil belajar dan metode pembelajaran terutama metode 
pembelajaran STAD. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Diketahuinya metode pembelajaran yang tepat diharapkan guru 
mampu mengatasi kesulitan atau kasus yang dihadapi. 
b. Sebagai bahan pemikiran bagi guru untuk mengetahui peranan 
metode pembelajaran terhadap hasil belajar sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajarpun lebih 
optimal. 
c. Sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan 











A. Deskripsi Teoritis 
1. Pengertian Belajar dan Hasil belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Merujuk pada pengertian di atas, maka 
guru harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk mencipatakan 
suatu kondisi belajar yang menyenangkan. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 27) belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Pendapat di atas diperkuat 
oleh  DePorter dkk (2002 : 26 - 27) yang menyatakan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang seharusnya dipenuhi dengan ketakjuban, penemuan, 
permainan, keterlibatan, penuh keingintahuan, dan tentu saja kegembiraan, 
karena kegembiraan membuat siswa siap belajar dengan lebih mudah, dan 
bahkan dapat mengubah sikap negatif. Berdasarkan definisi di atas dapat 
diartikan juga bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi mengalami 
dan hasil belajar bukanlah suatu penguasaan hasil latihan, akan tetapi 
berupa pengubahan kelakuan. 
Belajar memiliki suatu ciri, menurut Agus Suprijono (2009 : 4) ciri 
– ciri itu dikemukakan sebagai berikut : 





b. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
c. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d. Positif atau berakumulasi. 
e. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 
f. Permanen atau tetap. 
g. Bertujuan dan terarah. 
h. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 
 
Belajar berkaitan erat dengan hasil belajar, sedangkan hasil belajar 
dapat didefinisikan sebagai output dari proses pembelajaran. Pembelajaran 
yang baik menurut Saiful Sagala (2003 : 61 - 62) adalah proses 
komunikasi dua arah yaitu mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa. 
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Hollingsworth (2008 : vii) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang mempunyai makna dan bisa terus 
diingat haruslah melibatkan pelajar secara aktif. Berdasarkan pernyataan – 
pernyataan di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
di lingkungan belajar yang outputnya berupa hasil belajar. 
Menurut Sri Rumini (1993 : 61), hasil belajar siswa merupakan 
kapasitas manusia yang nampak dalam tingkah laku. Tingkah laku yang 
dimaksud adalah tingkah laku siswa yang ditampilkan dan berkaitan 
dengan hasil belajar dengan memberi gambaran yang lebih nyata. Hal ini 
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tentunya berkaitan dengan hasil serta proses belajar di sekolah. Pendapat 
ini diperkuat oleh Nana Sudjana (2001 : 22) yang menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar. Pendapat di atas diperkuat lagi oleh Agus Suprijono 
(2009 : 5) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola – pola 
perbuatan, nilai – nilai, pengertian – pengertian, sikap – sikap, apresiasi, 
dan keterampilan. Berdasarkan pernyataan – pernyataan di atas, hasil 
belajar dapat diartikan juga sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah melalui proses untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 
ditunjukkan pada tingkah lakunya. 
 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan landasan yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan penerapannya 
di kelas. Melalui metode pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, maupun 
mengekspresikan ide. 
Menurut Agus Suprijono (2009 : 46), metode pembelajaran adalah 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembalajaran 
di kelas maupun tutorial. Pendapat ini diperkuat oleh Yamin (2005 : 58) 
yang menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara untuk 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada 
siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak semua metode 
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pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pernyataan – pernyataan di atas dapat diartikan bahwa metode 
pembelajaran juga sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada berbagai macam metode pembelajaran, menurut Agus 
Suprijono (2009 : xiv) metode pembelajaran ada tiga, yaitu : 1) Metode 
pembelajaran langsung; 2) Metode pembelajaran kooperatif; dan 3) 
Metode pembelajaran berbasis masalah. 
 
a. Metode Pembelajaran Kooperatif 
Kerja kelompok merupakan salah satu strategi untuk 
meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar, karena strategi ini 
banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar bersama dan 
bekerja bersama memecahkan masalah untuk mencapai tujuan. 
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya 
yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah teman dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Dengan metode kooperatif juga dapat 
meningkatkan pengembangan sikap sosial. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari kooperatif 
adalah bersifat kerjasama. Pernyataan ini diperjelas lagi oleh Muslimin 
Ibrahim (2000 : 7) yang menyatakan tiga tujuan penting dari penerapan 
metode pembelajaran kooperatif, yaitu 1) Hasil belajar akademik; 2) 
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Penerimaan terhadap keberagaman; dan 3) Pengembangan keterampilan 
kooperatif. Menurut Mohammad Asikin (2004 : 7), ciri - ciri metode 
pembelajaran kooperatif yaitu 1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, 
siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif; 2) Kelompok dibentuk 
dari siswa - siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah; 3) Jika dalam kelas terdapat siswa - siswa yang terdiri dari 
beberapa ras, suku, budaya, maupun jenis kelamin, maka diupayakan 
agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, dan jenis 
kelamin yang berbeda pula; dan 4) Penghargaan lebih diutamakan pada 
kerja kelompok daripada perorangan. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode 
pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk saling bekerja sama 
dan bertanggung jawab dalam kelompok untuk memahami materi 
pelajaran. Dengan pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa 
belajar lebih aktif, lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran, serta 
dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal guna pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
Ada berbagai macam metode pembelajaran kooperatif yang bisa 
diterapkan di dalam sebuah kelas. Menurut Agus Suprijono (2009 : xiv 






Pembelajaran ini diawali dengan pengenalan topik yang akan di 
bahas oleh guru dan menanyakan kepada siswa apa yang mereka 
ketahui mengenai topik tersebut. Selanjutnya guru membagi kelas  
menjadi kelompok – kelompok kecil dan jumlahnya tergantung 
topik yang akan dipelajari. Misalnya terdapat empat kelompok, 
keempat kelompok ini disebut kelompok asal dan tiap anggotanya 
bertanggung jawab atas materi yang dibebankan pada 
kelompoknya. Sesi berikutnya membentuk kelompok ahli dan 
jumlahnya tetap empat kelompok. Setiap kelompok ahli memiliki 
anggota yang berasal dari masing – masing kelompok asal. Setelah 
kelompok ahli terbentuk, mereka diberi kesempatan untuk 
berdiskusi satu sama lain. Setelah selesai diskusi, mereka kembali 
ke kelompok asal dan berdiskusi lagi sebagai refleksi dari hasil 
diskusi di kelompok ahli. Sebelum pembelajaran diakhiri, guru 
memberikan ulasan terhadap topik yang telah dipelajari kepada 
semua siswa. 
2) Snowball Drilling 
Metode ini digunakan untuk menguatkan pengetahuan yang 
diperoleh siswa dari membaca bahan – bahan bacaan. Peran guru 
mempersiapkan soal – soal dan menggelindingkan bola salju 
berupa soal latihan dengan cara menunjuk atau mengundi untuk 
mendapatkan seorang siswa yang akan menjawab soal nomor 1. 
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Jika siswa tersebut langsung menjawab benar, dia diberi 
kesempatan menunjuk temannya untuk menjawab soal nomor 2, 
begitu seterusnya. Seandainya siswa tersebut salah menjawab, dia 
diharuskan menjawab soal berikutnya sampai dapat menjawab 
benar. Di akhir pelajaran guru memberikan ulasan terhadap hal 
yang telah dipelajari. 
3) Student Team Achievement Division (STAD) 
Guru membagi siswa dalam kelas menjadi beberapa kelompok 
dengan masing – masing kelompok beranggotakan 5 – 6 siswa. 
Setiap kelompok harus heterogen (campuran menurut prestasi, 
jenis kelamin, suku, dan sebagainya). Guru menyajikan pelajaran 
dan memberi tugas pada tiap kelompok. Anggota yang sudah 
mengerti dapat menjelaskan pada anggota lain sampai semua 
anggota dalam kelompok itu mengerti. Selanjutnya guru memberi 
kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa dan tidak boleh saling 
bantu. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan evaluasi 
dan kesimpulan. 
 
b. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
1) Karakteristik 
Ada beberapa macam metode pembelajaran kooperatif, 
salah satunya adalah STAD. STAD merupakan salah satu macam 
metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan 
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merupakan pendekatan yang baik untuk guru yang baru memulai 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif dalam kelas (Pradnyo 
Wijayanti, 2002 : 2). Dalam STAD, diskusi kelompok merupakan 
komponen kegiatan penting, karena sangat berperan dalam 
aktualisasi kelompok secara sinergis untuk mencapai hasil yang 
terbaik sehingga seluruh anggota sebagai satu kesatuan dapat 
mencapai yang terbaik (Paulina Pannen, 2001 : 70). Berdasarkan 
uraian di atas, dapat diartikan juga bahwa STAD adalah tipe 
metode pembelajaran kooperatif dengan pendekatan yang baik dan 
di dalamnya terdapat diskusi kelompok untuk aktualisasi kelompok 
secara sinergis agar mencapai hasil terbaik. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD membagi siswa 
dalam suatu kelas menjadi beberapa kelompok dengan masing – 
masing beranggotakan 5 – 6 siswa. Setiap kelompok haruslah 
heterogen, terdiri dari laki – laki dan perempuan, memiliki 
kemampuan yang beragam, dan kalau dimungkinkan berasal dari 
berbagai suku. Setiap tim haruslah menuntaskan bahan pelajaran 
yang dibebankan dengan saling membantu satu sama lain untuk 
memahami bahan pelajaran melalui diskusi. Setelah melakukan 
kegiatan diskusi, setiap anggota kelompok akan diberi ujian atau 
kuis secara individu. Nilai yang diperoleh setiap anggota 
dikumpulkan untuk memperoleh nilai kelompok, sehingga untuk 
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mendapat penghargaan setiap siswa dalam kelompok harus 
membantu kelompoknya. 
Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mengkondisikan siswa belajar dan membentuk sendiri 
pengetahuannya berdasarkan pengalaman dan kerjasama setiap 
siswa dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan kepada mereka. Siswa dilatih untuk bekerjasama dan 
bertanggung jawab terhadap tugas mereka sedangkan guru 
berfungsi sebagai fasilitator yang mengatur dan mengawasi 
jalannya proses belajar. 
 
2) Langkah–Langkah Pembelajaran dengan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
STAD dipandang sebagai metode paling sederhana dari 
pendekatan kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD 
untuk mengajarkan informasi akademik baru pada siswa melalui 
penyajian lisan maupun tertulis. Langkah – langkah pembelajaran 
dengan metode STAD menurut Wina Sanjaya (2005 : 116 – 117) 
sebagai berikut : 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Guru menerangkan mengenai topik pembahasan. 
c) Siswa dibagi dalam kelompok – kelompok yang anggotanya 
terdiri dari 5 – 6 siswa dan heterogen. 
 20
d) Memberikan nama kelompok untuk masing - masing 
kelompok. 
e) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan 
dengan berdiskusi dalam kelompok masing – masing dan 
saling membantu untuk menguasai materi. 
f) Mengingatkan siswa untuk tetap bersama kelompoknya masing 
- masing sampai selesai tugasnya dan bekerja dengan 
menggunakan keterampilan kooperatifnya. 
g) Guru memberikan bimbingan pada tiap kelompok. 
h) Guru memberikan ujian atau kuis secara individu pada setiap 
siswa mengenai penguasaan mereka terhadap materi ajar. 
i) Jawaban dari kuis dikoreksi secara bersama – sama. 
j) Setiap siswa dan setiap kelompok diberi skor atas 
penguasaannya terhadap bahan ajar dan pada individu atau 
kelompok yang mendapat prestasi paling tinggi diberi 
penghargaan. 
 
Berdasarkan uraian di atas tentang metode STAD dalam proses 
pembelajaran diharapkan guru sebagai fasilitator dapat lebih 
mengoptimalkan penggunaan metode STAD agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik dan memacu siswa dalam mengembangkan 
kreatifitas belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3. Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Berdasarkan silabus yang digunakan di SMK Perindustrian 
Yogyakarta, Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan 
Pengisian termasuk dalam kelompok mata pelajaran produktif. Standar 
Kompetensi ini diajarkan pada siswa kelas X Program Studi Keahlian 
Teknik Mekanik Otomotif pada semester genap. Materi dari Standar 
Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian yang diajarkan 
memanglah sangat mendasar, karena untuk menyalakan mesin mobil 
secara normal membutuhkan sistem starter, sistem starter membutuhkan 
tegangan yang tersimpan di dalam baterai untuk bekerja dan bateraipun 
membutuhkan pengisian. 
Baterai pada kendaraan adalah untuk mensuplai kebutuhan 
komponen-komponen listrik pada mobil tersebut seperti motor starter, 
lampu-lampu besar dan penghapus kaca. Namun demikian kapasitas 
baterai sangatlah terbatas, sehingga tidak akan dapat mensuplai tenaga 
listrik secara terus menerus. Dengan demikian, baterai harus selalu terisi 
penuh agar dapat mensuplai kebutuhan listrik setiap waktu yang 
diperlukan oleh tiap-tiap komponen listrik. Untuk itu pada mobil 
diperlukan sistem pengisian yang akan memproduksi listrik agar baterai 
selalu terisi penuh. 
Sistem pengisian (charging system) akan memproduksi listrik 
untuk mengisi kembali baterai dan mensuplai kelistrikan ke komponen 
yang memerlukannya pada saat mesin dihidupkan. Sebagian besar mobil 
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dilengkapi dengan alternator yang menghasilkan arus bolak- balik yang 
lebih baik dari pada generator yang menghasilkan arus searah dalam hal 
tenaga listrik yang dihasilkan, efisiensi tempat karena konstruksinya lebih 
kecil, maupun daya tahannya. 
Jika melihat perkembangan industri otomotif saat ini khususnya 
mobil, sistem starter dan pengisian nampak mengalami perkembangan. 
Sistem starter yang dulunya masih mekanik kini sudah ada yang elektrik, 
begitu juga sistem pengisian. Sebagai contoh apabila beberapa tahun yang 
lalu untuk menstart mesin mobil masih menggunakan cara mekanik yaitu 
memutar kunci kontak atau memencet tombol start, kini hanya 
menggunakan sidik jari saja sudah dapat menstart mesin mobil. Karena 
kemajuan teknologi seperti itu masih diaplikasikan pada mobil – mobil 
mewah dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk mempelajarinya, 
maka prioritas yang diajarkan pada siswa masih bersifat mekanik dan 
mendasar yang ada pada kebanyakan mobil di Indonesia. Oleh karena itu 
sangatlah penting bagi siswa pada Program Studi Keahlian Teknik 
Mekanik Otomotif untuk menguasai materi tentang Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Proses belajar mengajar diartikan sebagai suatu proses kegiatan 
mengatur dan mengkoordinasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga 
mendorong siswa untuk belajar dan hasil belajarnya berupa pengubahan 
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kelakuan. Selama ini proses pembelajaran masih bersifat monoton dan 
terpusat kepada guru sehingga ketertarikan siswa cenderung berkurang dan 
pada akhirnya kualitas belajar menjadi menurun. 
Metode pembelajaran STAD merupakan bagian dari metode 
pembelajaran kooperatif. Jika pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif 
dapat berjalan sebagaimana mestinya, akan memungkinkan untuk dapat 
mengaktifkan siswa sehingga siswa lebih tertarik dan dapat berpengaruh baik 
terhadap hasil belajarnya. Siswa dengan hasil belajar yang memuaskan 
dimungkinkan dapat terbentuk melalui pengalaman belajar yang diperolehnya 
dalam suatu kelompok. Dalam penerapan metode STAD, pembelajaran 
dikemas atas kebebasan dalam mencari informasi, semua anggota dalam 
kelompok dituntut berperan aktif untuk saling melengkapi satu dengan yang 
lain sehingga semua anggota dapat menguasai materi yang telah ditetapkan 
serta mampu mempresentasikannya. 
Metode STAD diharapkan juga mampu mendorong siswa untuk aktif 
selama proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran sekolah. Dengan 
demikian dapat diduga bahwa metode pembelajaran STAD dapat 




Sebelum melakukan penelitian dan pengumpulan data, perlu 
dirumuskan hipotesis yang merupakan dasar atau landasan serta pemberi arah 
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dalam proses penelitian dan pengumpulan data. Selain  itu  hipotesis juga 
merupakan kesimpulan atau jawaban sementara terhadap masalah yang 
diteliti. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian ini adalah : Ada 
perbedaan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan metode STAD 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan metode 
ceramah pada pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di 




















A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen 
karena di dalamnya terdapat perlakuan. Penelitian eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap sesuatu dalam kondisi yang terkendali. Menurut E.T. 
Ruseffendi (1994 : 38), penelitian eksperimen harus memenuhi persyaratan 
seperti penelitian eksperimen pada umumnya seperti membandingkan dua 
kelompok atau lebih dan menggunakan ukuran - ukuran statistik tertentu.  
Ukuran - ukuran statistik yang dimaksud di atas yaitu : 1) menyamakan dulu 
kondisi subyek yang dimasukkan ke dalam kelompok - kelompoknya, 
biasanya dilakukan secara acak; 2) memanipulasi secara langsung satu 
variabel bebasnya atau lebih; 3) melakukan pengukuran (sebagai hasil 
eksperimen) terhadap variabel terikatnya; dan 4) adanya kontrol terhadap 
variabel – variabel non percobaan. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian 
ini mengacu pada ukuran – ukuran statistik yang dimaksud di atas. 
Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental. Menurut 
Sugiyono (2009 : 114 - 116) ciri dari Quasi Experimental adalah mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel - variabel yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi 
Experimental digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan 




terdapat dua bentuk desain Quasi Experimental yaitu Time-Series Design dan 
Nonequivalent Control Group Design. 
a. Time-Series Design 
Kelompok yang digunakan untuk penelitian tidak dapat dipilih 
secara random (acak) dan hanya menggunakan satu kelompok saja 
sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. Sebelum diberi perlakuan 
kelompok diberi pretest dengan maksud untuk mengetahui keadaan 
kelompok sebelum diberi perlakuan. Setelah keadaan kelompok seimbang, 
maka baru dapat diberi treatment. 
b. Nonequivalent Control Group Design 
Terdapat beberapa karakteristik pada desain ini, yaitu 1) pretest 
dan posttest dilakukan pada semua kelas kontrol dan kelas eksperimen; 2) 
terdapat satu kelas yang diberi perlakuan dan satu kelas tidak diberi 
perlakuan; dan 3) kelas yang diberi perlakuan diharapkan terjadi 
perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan treatment. 
 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan bentuk desain eksperimen yang telah dijabarkan, maka 
pada penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design. 
Menurut Sugiyono (2009 : 116) rancangan penelitian tersebut di atas dapat 











Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1 = pretest kelompok eksperimen 
O2 = posttest kelompok eksperimen 
O3 = pretest kelompok kontrol 
O4 = posttest kelompok kontrol 
X = perlakuan yang berupa penerapan metode pembelajaran STAD 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di SMK Perindustrian 
Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2011 sampai dengan 
bulan Maret 2011. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan metode STAD dan variabel terikatnya adalah hasil belajar 
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Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian yang 
diperoleh dari hasil post test. 
Keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian 
ini adalah berupa hubungan bivariat. Hubungan bivariat adalah hubungan 
antara dua variabel saja. Hubungan antara kedua variabel di atas dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
     
Gambar 2. Hubungan antar variabel penelitian 
X Y 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Latipun (2002 : 42), definisi operasional variabel bebas 
maupun variabel terikat akan membantu peneliti untuk mengarahkan dan 
memberikan batasan bagi operasionalisasi suatu eksperimen. Definisi 
operasinal variabel memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak 
dijadikan sesuatu yang operasional sehingga memudahkan peneliti dalam 
melakukan pengukuran. Dengan kata lain arti dari definisi variabel secara 
operasional adalah menggambarkan atau mendeskripsikan variabel penelitian 
sedemikian rupa, sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran yang 





1. Definisi Operasional STAD 
Metode pembelajaran STAD adalah kegiatan belajar yang 
direncanakan dan dilakukan oleh guru terhadap siswa. Metode 
pembelajaran STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif yang 
mengkondisikan siswa belajar dalam kelompoknya, bekerja sama saling 
ketergantungan yang positif, bertanggung jawab atas ketuntasan bagian 
materi pelajaran yang harus dipelajari, dan menyampaikan materi tersebut 
kepada anggota kelompok yang lain. Langkah – langkah pembelajaran 
dengan metode STAD adalah sebagai berikut : 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Guru menerangkan mengenai topik pembahasan. 
c. Siswa dibagi dalam kelompok – kelompok yang anggotanya terdiri 
dari 5 – 6 siswa dan heterogen. 
d. Memberikan nama kelompok untuk masing - masing kelompok. 
e. Guru memberikan tugas berupa indikator – indikator pada masing – 
masing kelompok yang perlu disajikan di depan kelas dan dikerjakan 
dengan berdiskusi dalam kelompok masing – masing serta saling 
membantu untuk menguasai materinya. 
f. Mengingatkan siswa untuk tetap bersama kelompoknya masing - 
masing sampai selesai tugasnya dan bekerja dengan menggunakan 
keterampilan kooperatifnya. 
g. Guru memberikan bimbingan pada tiap kelompok. 
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h. Guru memberikan ujian atau kuis secara individu pada setiap siswa 
mengenai penguasaan mereka terhadap materi. 
i. Jawaban dari kuis dikoreksi secara bersama – sama. 
j. Setiap siswa dan setiap kelompok diberi skor (nilai) atas 
penguasaannya terhadap materi dan pada individu atau kelompok 
yang mendapat nilai paling tinggi diberi penghargaan. 
 
2. Definisi Operasional Hasil Belajar 
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya dapat diukur dari 
seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar merupakan 
tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima maupun menilai 
informasi - informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Hasil 
belajar siswa sesuai dengan tingkat keberhasilan penguasaan dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk nilai 
pada setiap kompetensi setelah mengalami proses belajar mengajar. 
Adapun hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. 
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya 
hasil belajar siswa. 
 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Program 
Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif di SMK Perindustrian Yogyakarta 
tahun pelajaran 2010/2011 semester genap yg berjumlah tiga kelas. Sifat 
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populasi dalam penelitian ini terdiri atas kelas - kelas yang sudah dirancang 
oleh sekolah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
random sampling sehingga sampel juga berupa kelas yang diambil dari 
populasi kelas – kelas yang ada. Sampel dalam penelitian ini berdasarkan 
pertimbangan dari pihak sekolah diambil dua kelas yaitu siswa kelas X B2 dan 
siswa kelas X B3, sedangkan kelas X B1 digunakan untuk uji coba instrumen. 
Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi Kelas Jumlah Siswa Sampel 
√ X B1 29 - 
√ X B2 30 30 
√ X B3 30 30 
Jumlah 89 60 
 
G. Prosedur Eksperimen 
Secara garis besar prosedur dalam melaksanakan penelitian 
eksperimen ini adalah sebagai berikut : 
1. Menyusun atau menyiapkan perangkat pembelajaran seperti skenario 
proses pembelajaran dengan metode STAD, RPP,  instrumen, dan 
sebagainya. 
2. Validitas Internal Penelitian 
Validitas internal penelitian adalah suatu pengendalian eksperimen agar 
hasil yang diperoleh benar-benar berasal dari perlakuan yang dilakukan. 
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Secara garis besar validitas internal pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. History (Pengandalian Sejarah) 
Pengendalian sejarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada 
saat dilakukan eksperimen seperti yang usianya lebih tua lebih 
berkuasa. Hal ini diatasi dengan cara pemberian perlakuan yang tidak 
terlalu lama, faktor usia diabaikan, siswa tidak diberitahu supaya 
suasana pembelajaran tampak tidak berbeda dari biasanya sehingga 
dapat mencegah kejadian diluar perlakuan yang dapat mempengaruhi hasil 
dari perlakuan. 
b. Maturation (Pengendalian Kematangan) 
Pengendalian kematangan dapat dilakukan dengan jalan perlakuan 
yang dilakukan tidak terlalu lama karena siswa sudah cukup lama 
belajar sendiri atau matang sendiri. Kalau perlakuan terlalu lama siswa 
akan mengalami perubahan kematangan yang berarti, baik secara fisik 
maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil dari perlakuan. 
c. Testing (Pengendalian Tes) 
Pengendalian tes dapat dilakukan dengan cara siswa tidak diberitahu 
bahwa akan ada tes lagi setelah tes awal (pre test) dan susunan item tes 
awal tidak sama dengan susunan item tes akhir (post test). 
d. Statistical Regression (Pengendalian Statistik Regresi) 
Pengendalian statistik regresi merupakan kecenderungan responden ke 
arah nilai rata-rata. Cara yang dilakukan untuk mengendalikan statistik 
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regresi adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 
serta tidak terlalu lama dilakukan. 
e. Eksperimental Mortality (Pengendalian Efek Mortality) 
Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan yang 
tidak terlalu lama agar siswa tetap utuh dan tidak ada yang absen. 
f. Instrumentation Effect (Pengendalian Efek Instrumen) 
Pengendalian efek instrumen ini dapat dilakukan dengan cara 
mengujicobakan instrumen terlebih dahulu, sehingga instrumen yang 
digunakan dapat dinyatakan valid dan reliabel. 
3. Validitas Eksternal Penelitian 
Validitas eksternal penelitian adalah pengendalian eksperimen yang 
berkaitan dengan sejauhmana hasil yang diperoleh dapat 
digeneralisasikan pada subyek, situasi, dan waktu yang berbeda. 
Pengendalian pada validitas eksternal penelitian meliputi tiga aspek, 
yaitu validitas populasi, ekologis, dan temporal. Validitas populasi dapat 
dengan cara memperbesar sampel penelitian. Validitas ekologis dapat 
dengan cara materi ajar dan guru pengajar dengan siswa tidak diberitahu 
jika sedang diberikan perlakuan. Validitas temporal dapat dilakukan 
dengan cara waktu pembelajaran yang sama sesuai jadwal yang ada. 
4. Setelah semuanya siap, selanjutnya melaksanakan pembelajaran dengan 
materi ajar yang mengacu pada Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian sesuai skenario yang telah disusun termasuk 
 34
pengumpulan data – data yang diperlukan. Langkah – langkah metode 
STAD adalah sebagai brikut : 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Guru menerangkan mengenai topik pembahasan. 
c. Siswa dibagi dalam kelompok – kelompok yang anggotanya terdiri 
dari 5 – 6 siswa dan heterogen. 
d. Memberikan nama kelompok untuk masing - masing kelompok. 
e. Guru memberikan tugas berupa indikator – indikator pada masing – 
masing kelompok yang perlu disajikan di depan kelas dan dikerjakan 
dengan berdiskusi dalam kelompok masing – masing serta saling 
membantu untuk menguasai materinya. 
f. Mengingatkan siswa untuk tetap bersama kelompoknya masing - 
masing sampai selesai tugasnya dan bekerja dengan menggunakan 
keterampilan kooperatifnya. 
g. Guru memberikan bimbingan pada tiap kelompok. 
h. Guru memberikan ujian atau kuis secara individu pada setiap siswa 
mengenai penguasaan mereka terhadap materi. 
i. Jawaban dari kuis dikoreksi secara bersama – sama. 
j. Setiap siswa dan setiap kelompok diberi skor (nilai) atas 
penguasaannya terhadap materi dan pada individu atau kelompok 
yang mendapat nilai paling tinggi diberi penghargaan. 
5. Langkah selanjutnya setelah data – data yang diperlukan terkumpul 
adalah mengolah data tersebut dan menyimpulkan hasilnya. 
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6. Membandingkan hasil dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
7. Membuktikan hipotesis. 
 
H. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap pra 
eksperimen dan tahap eksperimen. Kedua tahap tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu diperiksa variabel 
non eksperimen yang disandang subyek yang diperkirakan akan 
mempengaruhi hasil penelitian, yaitu kemampuan awal siswa. Untuk 
mengetahui pengetahuan awal tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan melalui pretest terhadap subyek penelitian, baik pada kelas 
yang menggunakan metode pembelajaran STAD (kelas eksperimen) 
maupun pada kelas yang tidak menggunakan metode pembelajaran STAD 
(kelas kontrol). Untuk pengujian keseimbangan ini menggunakan tes (pre 
test) dengan materi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. Nilai yang 
diperoleh melalui tes ini digunakan sebagai pembanding kemampuan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah setara atau tidak. Untuk 
mengetahui perbandingan nilai pre test digunakan uji beda (uji t) two 




2. Tahap Eksperimen  
a. Tahap persiapan pelaksanaan eksperimen 
Tahap persiapan eksperimen berfungsi untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan eksperimen seperti membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), persiapan ruang, waktu 
pembelajaran serta media yang digunakan.  
b. Tahap pelaksanaan eksperimen 
Tahap ini berupa pemberian perlakuan (treatment) dengan 
menggunakan metode pembelajaran STAD di kelas eksperimen, 
sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan metode 
pembelajaran ceramah. 
c. Tahap Post Test 
Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap perlakuan yang telah 
diberikan dengan memberikan tes kepada siswa. Tes ini digunakan 
untuk menentukan perbedaan yang ditimbulkan akibat pemberian 
perlakuan. Data nilai post test ini selanjutnya diolah dengan 
menggunakan uji t two tailed - Paired Sample T Test (dua pihak - 
sampel berpasangan). Hasil dari uji t tersebut digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian antara 
siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran STAD 
dengan siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. 
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I. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah - langkah 
sistematis berlangsungnya pembelajaran. Untuk metode pembelajaran STAD 
mulai dari menyampaikan tujuan pembelajaran sampai dengan guru 
memberikan bimbingan pada tiap kelompok (langkah 1 sampai dengan 
langkah 7), dilaksanakan di luar proses pelaksanaan pembelajaran. Adapun 
penjelasan proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen yang 
menggunakan metode pembelajaran STAD dan pada kelas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Pertama 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
Kegiatan Awal 
1 Salam pembuka dan berdo’a 
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2 Penugasan dan menutup pelajaran  
 2 Menit 
Jumlah 90 Menit
 
Tabel 3. Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Kedua 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
Kegiatan Awal 
1 Salam pembuka dan berdo’a 
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2 Menutup pelajaran   2 Menit 
Jumlah 90 Menit
 
Tabel 4. Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan Pertama 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
Kegiatan Awal 
1 Salam pembuka dan berdo’a 
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2 Penugasan dan menutup pelajaran  
 2 Menit 
Jumlah 90 Menit
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Tabel 5. Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan Kedua 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
Kegiatan Awal 
1 Salam pembuka dan berdo’a 
  












sistem pengisian pada 











tulis, spidol, dan 
buku manual 




sistem pengisian pada 











tulis, spidol, dan 
buku manual 




sistem pengisian pada 
mobil (regulator tipe IC 










tulis, spidol, dan 
buku manual 




Umpan balik dan 







2 Menutup pelajaran   2 Menit 
Jumlah 90 Menit
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
teknik tes. Teknik tes ini dibagi menjadi dua macam, yaitu pre test dan post 
test. Pre test digunakan untuk dibandingkan dengan post test untuk melihat 
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perbedaan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan sehingga dapat 
diketahui pemberian perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan atau 
tidak, sedangkan post test digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. Adapun tes yang 
digunakan adalah bentuk pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban 
sebanyak 40 butir soal dengan materi tes Memperbaiki Sistem Starter dan 
Pengisian. 
 
K. Instrumen Penelitian 
Sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah pre test dan post test 
dengan materi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian, sedangkan 
indikator - indikatornya berdasarkan silabus yang ada. Adapun tes yang 
digunakan adalah pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban sebanyak 40 
butir soal. Soal tes sebelum digunakan untuk mengambil data diuji cobakan 
terlebih dahulu untuk menentukan tingkat kesukaran, daya pembeda, uji 
validitas, dan uji reliabilitas. 
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Keterangan : C1 = Pengetahuan    C4 = Analisis 
C2 = Pemahaman    C5 = Sintesis 
C3 = Penerapan    C6 = Evaluasi 
 
L. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kesukaran, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas dari suatu instrumen 
sebelum instrumen digunakan untuk pengambilan data. Instrumen yang diuji 
cobakan adalah berupa instrumen tes pilihan ganda dengan lima alternatif 
jawaban sebanyak 40 butir soal. Uji coba instrumen yang berupa tes 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian dilaksanakan di SMK 
Perindustrian Yogyakarta pada siswa kelas X B1 dengan mengambil peserta 
sebanyak 29 siswa. Masing - masing pengujian dijelaskan secara garis besar 
sebagai berikut : 
1. Tingkat Kesukaran (TK) 
Tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen 
butir soal tingkatannya mudah, sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah 
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soal yang tidak terlalu mudah dan juga  tidak terlalu sukar. Soal yang 
terlalu mudah tidak memberi motivasi siswa untuk mempertinggi usaha 
belajarnya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa 
mudah putus asa dan tidak termotivasi belajar, karena di luar jangkauan 
kemampuannya. 
Angka yang menunjukkan mudah sukarnya sebuah soal dikenal 
dengan nama Tingkat Kesukaran. 
Kriteria : Sukar : jika   TK  =  Kurang dari 0,30 
      Sedang : jika   TK  =  0,30   –   0,70 
    Mudah : jika   TK  =  Lebih dari  0,70 
 Rumusnya :  
          …….………..(Slameto, 1988: 219) 
             RU + RL 
TK =  
 NU + NL
Keterangan : RU = jumlah kelompok unggul yang benar 
  RL = jumlah kelompok asor yang benar 
NU = NL =  jumlah testi (peserta tes) yang ada pada 
kelompok unggul dan asor 
Biasanya diambil : NU = NL = 27 % x N  
                                  (N = jumlah seluruh testi) 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran, butir soal 1, 13, 
dan 31 termasuk soal mudah, butir soal 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, dan 40 termasuk soal sedang, sedangkan butir soal 5 dan 9 
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termasuk soal sukar. Data hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 72. 
2. Daya Pembeda (DP) 
Daya pembeda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan soal dalam membedakan testi yang memiliki kemampuan 
pandai (kelompok unggul), sedang, dan bodoh (kelompok asor) jika 
memang kemampuan sebenarnya berbeda. 
Rumusnya : 
                   ……………..(Slameto, 1988: 223) 
             RU - RL 
DP =  
    NU
              Kriteria : Baik  Sekali :  jika DP = 0,70 – 1,00 
 Baik         :  jika DP = 0,40 – 0,69 
     Cukup      :  jika DP = 0,20 – 0,39 
   Jelek     : jika DP = 0,00 – 0,19 
Soal yang DP - nya : Baik Sekali / Baik :  dapat dipakai  
                                                 Cukup                   :  perlu diperbaiki 
                                                 Jelek                     :  harus diganti 
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda, butir soal 3, 6, 8, 
10, 14, 15, 18, 19, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 32, 35, 39, dan 40 tergolong 
soal baik sekali, butir soal 2, 4, 5, 7, 11, 12, 17, 20, 23, 25, 29, 30, 31, 33, 
36, 37, dan 38 tergolong soal baik. Butir soal 1 dan 16 tergolong soal 
cukup, sedangkan butir soal 9, 13, dan 34 tergolong soal jelek. Butir soal 
yang daya pembedanya tergolong soal jelek harus diganti atau 
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dieliminasi. Data hasil perhitungan daya pembeda butir soal 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 72. 
3. Validitas 
Suatu alat evaluasi disebut valid (absah atau sahih) apabila alat   
tersebut  mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Dengan 
demikian suatu alat evaluasi dianggap valid jika dapat mengevaluasi 
dengan tepat sesuatu yang dievaluasi (Erman Suherman, 1993: 129). 
Untuk menghitung validitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) pada pilihan 
Reliability Analysis. Hasil dari analisis validitas tiap butir soal 
dikonsultasikan dengan r tabel, misalnya dengan N = 30 (jumlah siswa 
dianggap 30 siswa) dan taraf signifikansinya 5% diperoleh = 0,361. 
Kriteria butir soal dikatakan valid jika r hitung lebih dari 0,361 dan 
berarti pula butir soal tersebut valid sehingga dapat dipakai sebagai alat 
tes, tetapi jika r hitung kurang dari 0,361 maka butir soal tersebut tidak 
valid atau gugur dan tidak bisa dipakai sebagai alat tes. 
Berdasarkan uji validitas terhadap instrumen butir soal dengan 
bantuan program SPSS, hasilnya menunjukkan bahwa dari 40 butir soal 
terdapat lima butir soal yang tidak valid, karena nilai corrected item – 
total correlation lebih kecil dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5 % 
dengan N = 29 yaitu sebesar 0,367. Lima butir soal yang tidak valid 
adalah butir soal nomor 1, 9, 13, 16, dan 34. Data hasil uji validitas butir 
soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 73. 
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4. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi atau suatu 
ukuran atau alat pengukur (Moh. Nazir, 2005: 162). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 154) reliabilitas mengandung pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
sudah dapat dipercaya atau yang reliabel dapat menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. 
Untuk menghitung reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS pada pilihan Reliability Analysis – Spearman Brown. Jika 
nilai yang muncul pada Reliability Statistics setelah dibandingkan dengan 
tabel ternyata lebih besar maka instrumen dinyatakan reliabel sehingga 
dapat digunakan untuk mengambil data dalam penelitian, tetapi jika 
nilainya lebih kecil maka instrumen dinyatakan tidak reliabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengambil data dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen butir soal dengan 
bantuan program SPSS, diperoleh hasil Reliability Statistics sebesar 
0,968. Nilai reliabilitas tersebut lebih besar dari tabel (0,367) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen butir soal reliabel. Data hasil uji 




Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, ada lima butir soal yang 
perlu dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria tersebut di atas. Lima butir 
soal itu adalah butir soal nomor 1, 9, 13, 16, dan 34. 
 
M. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini secara garis 
besar ada tiga, yaitu : 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui mean (rata – rata), 
median (skor yang membatasi 50 % di atas dan 50 % di bawah), 
minimum, dan maximum dari hasil belajar siswa dengan metode 
pembelajaran STAD dalam proses pembelajaran Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian di SMK Perindustrian Yogyakarta. Untuk teknik 
analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS pada 
pilihan Explore dan selanjutnya disimpulkan hasilnya. 
 
2. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis. Untuk uji persyaratan analisis 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 
populasi berasal dari distribusi normal atau tidak. Untuk uji 
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normalitas akan dilakukan pada data hasil belajar. Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS pada pilihan 
Explore. Jika hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari varians yang sama (homogen) atau tidak. Uji 
homogenitas varians pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
pada pilihan One Way ANOVA. Jika hasil perhitungan lebih besar 
dari 0,05 maka data dinyatakan homogen. 
 
3. Analisis Uji t 
Untuk pengujian hipotesis tentang hasil belajar siswa dalam 
penelitian ini digunakan analisis uji t. Untuk menghitung analisis uji t 
pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS pada pilihan Paired 
Sample T Test. 
Jika p value hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis diterima, tetapi jika p value hasil perhitungan lebih besar dari 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini mengambil sampel 
sebanyak 60 siswa kelas X Program Studi Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 
yang mengikuti pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di 
SMK Perindustrian Yogyakarta tahun pelajaran 2010 / 2011. Sampel ini terdiri 
atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen (X B3) dengan jumlah 30 siswa dan 
kelas kontrol (X B2) dengan jumlah 30 siswa. Kelas eksperimen adalah kelas 
yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode 
pembelajaran STAD, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan 
metode pembelajaran ceramah. 
Deskripsi data dalam penelitian ini juga membahas tentang hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. 
Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi mean (rata – rata), 
median (skor yang membatasi 50 % di atas dan 50 % di bawah), minimum, 
dan maximum. Adapun penjelasan secara rinci mengenai deskripsi data 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pre Test 
Pre test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
awal siswa, sebelum siswa mendapat materi Standar Kompetensi 




pre test dalam penelitian ini terdiri dari dua data yang meliputi data 
penelitian dari kelas eksperimen (X B3) dan data penelitian dari kelas 
kontrol (X B2).  
Data penelitian ini diperoleh melalui tes yang berupa soal pilihan 
ganda dengan lima alternatif jawaban sebanyak 35 butir soal yang 
sebelumnya berjumlah 40 butir soal, karena setelah melalui uji coba 
instrumen hasilnya menunjukkan bahwa 5 butir soal gugur dan 35 butir 
soal layak. Adapun penskoran yang digunakan pada soal tes tersebut 
menggunakan skor 0 dan 1 dengan kriteria 0 untuk jawaban salah dan 1 
untuk jawaban benar. Berdasarkan skor tersebut maka dapat diketahui 
hasilnya dengan mengubah jumlah skor ke dalam bentuk nilai.  
Kedua data tersebut selanjutnya dilakukan uji beda dua pihak (uji t) 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Setelah diperoleh hasil 
perhitungan (thitung) maka selanjutnya besarnya nilai thitung dibandingkan 
dengan 0,05. Apabila thitung lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan 
tidak terdapat perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan, sehingga 
penelitian dapat dilaksanakan dengan memberikan perlakuan (treatment) 
pada tiap kelompok kelas. Berikut ini adalah uraian nilai pre test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol : 
a. Nilai Pre Test Kelas Eksperimen  
Berdasarkan rekapitulasi nilai pre test kelas eksperimen (lihat 
lampiran halaman 76) yang diolah dengan bantuan program SPSS pada 
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pilihan Explore, diperoleh nilai pre test kelas eksperimen dengan 
perolehan mean sebesar 58,29; median sebesar 60,00; minimum 
sebesar 20,00; dan maximum sebesar 82,86. Data hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 77. Mengacu pada 
rekapitulasi nilai pre test kelas eksperimen, maka dapat 
divisualisasikan ke dalam histogram mengenai data nilai pre test kelas 












Gambar 3. Histogram Data Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
 
Histogram di atas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 
paling banyak meraih nilai antara 60 sampai dengan kurang dari 70, 
yaitu sebanyak 7 siswa. Untuk siswa yang lulus KKM nilainya ≥ 70 




b. Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan rekapitulasi nilai pre test kelas kontrol (lihat 
lampiran halaman 75) yang diolah dengan bantuan program SPSS pada 
pilihan Explore, diperoleh nilai pre test kelas kontrol dengan perolehan 
mean sebesar 58,38; median sebesar 61,43; minimum sebesar 22,86; 
dan maximum sebesar 85,71. Data hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran halaman 77. Mengacu pada rekapitulasi 
nilai pre test kelas kontrol, maka dapat divisualisasikan ke dalam 













Gambar 4. Histogram Data Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
 
Histogram di atas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol 
paling banyak meraih nilai antara 60 sampai dengan kurang dari 70, 
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yaitu sebanyak 7 siswa. Untuk siswa yang lulus KKM nilainya ≥ 70 
sebanyak 9 siswa. 
 
Berdasarkan deskripsi data nilai pre test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dilakukan uji beda dua pihak terhadap kedua kelas tersebut. 
Uji ini dilakukan dengan bantuan program SPSS pada pilihan Paired 
Sample T Test dengan hasil thitung = 0,983, kemudian hasil thitung tersebut 
dibandingkan dengan 0,05. Setelah dibandingkan ternyata nilai thitung lebih 
besar dari 0,05 (0,983 > 0,05), maka dapat dinyatakan tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan terhadap nilai pre test kelas eksperimen 
dengan nilai pre test kelas kontrol sebelum diberi perlakuan, sehingga 
penelitian dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan (treatment) pada 
tiap kelompok kelas. Data hasil uji beda dua pihak pre test kelas 
eksperimen dengan pre test kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran halaman 79. 
 
2. Post Test 
Post test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa setelah mendapat materi Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem 
Starter dan Pengisian dengan perlakuan (treatment) menggunakan metode 
pembelajaran STAD untuk kelas eksperimen dan perlakuan menggunakan 
metode pembelajaran ceramah untuk kelas kontrol. Data yang terkumpul 
pada saat post test dalam penelitian ini terdiri dari dua data yang meliputi 
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data penelitian dari kelas eksperimen (X B3) dan data penelitian dari kelas 
kontrol (X B2). Kedua data tersebut diperoleh melalui post test yang 
berupa soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban sebanyak 35 
butir soal, sehingga masing - masing kelas baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol memperoleh nilai hasil belajar mereka. Adapun penskoran 
yang digunakan pada soal tes tersebut menggunakan skor 0 dan 1 dengan 
kriteria 0 untuk jawaban salah dan 1 untuk jawaban benar. Berdasarkan 
skor tersebut maka dapat diketahui hasilnya dengan mengubah jumlah 
skor ke dalam bentuk nilai. 
Kedua data tersebut selanjutnya dilakukan uji beda dua pihak 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk melakukan pengujian 
ini, kedua data tersebut diolah dengan bantuan program SPSS pada pilihan 
Paired Sample T Test. Setelah diolah dan diperoleh hasil perhitungan 
(thitung) maka selanjutnya besarnya nilai thitung dibandingkan dengan 0,05. 
Apabila thitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan terdapat 
perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sesudah diberi perlakuan, tetapi jika thitung lebih besar 
dari 0,05 berlaku sebaliknya. Berikut ini adalah uraian nilai post test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol : 
a. Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan rekapitulasi nilai post test kelas eksperimen (lihat 
lampiran halaman 81) yang diolah dengan bantuan program SPSS pada 
pilihan Explore, diperoleh nilai post test kelas eksperimen dengan 
 56
perolehan mean sebesar 75,33; median sebesar 74,29; minimum 
sebesar 54,29; dan maximum sebesar 97,14. Data hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 82. Mengacu pada 
rekapitulasi nilai post test kelas eksperimen, maka dapat 
divisualisasikan ke dalam histogram mengenai data nilai post test kelas 















Gambar 5. Histogram Data Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
 
Histogram di atas menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen 
paling banyak meraih nilai antara 70 sampai dengan kurang dari 75, 
yaitu sebanyak 6 siswa. Untuk siswa yang lulus KKM nilainya ≥ 70 
sebanyak 20 siswa. 
b. Nilai Post Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan rekapitulasi nilai post test kelas kontrol (lihat 
lampiran halaman 80) yang diolah dengan bantuan program SPSS pada 
pilihan Explore, diperoleh nilai post test kelas kontrol dengan 
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perolehan mean sebesar 68,57; median sebesar 68,57; minimum 
sebesar 48,57; dan maximum sebesar 94,29. Data hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 82. Mengacu pada 
rekapitulasi nilai post test kelas kontrol, maka dapat divisualisasikan 
ke dalam histogram mengenai data nilai post test kelas kontrol, yaitu 












Gambar 6. Histogram Data Nilai Post Test Kelas Kontrol 
 
Histogram di atas menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol 
paling banyak meraih nilai antara 70 sampai dengan kurang dari 75, 
yaitu sebanyak 7 siswa. Untuk siswa yang lulus KKM nilainya ≥ 70 
sebanyak 14 siswa. 
 
Berdasarkan deskripsi data nilai post test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dilakukan uji beda dua pihak terhadap kedua kelas tersebut. 
Uji ini dilakukan dengan bantuan program SPSS pada pilihan Paired 
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Sample T Test dengan hasil thitung = 0,015, kemudian hasil thitung tersebut 
dibandingkan dengan 0,05. Setelah dibandingkan ternyata nilai thitung lebih 
kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan secara signifikan terhadap nilai post test kelas eksperimen 
dengan nilai post test kelas kontrol sesudah diberi perlakuan. Data hasil uji 
beda dua pihak post test kelas eksperimen dengan post test kelas kontrol 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 84. 
 
3. Perbandingan Peningkatan Nilai Pre Test dan Nilai Post Test Antara 
Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol 
Berdasarkan uraian – uraian deskripsi data nilai pre test - post test 
kelas eksperimen dan deskripsi data nilai pre test - post test kelas kontrol, 
guna untuk mengetahui apakah hasil belajar kedua kelas tersebut terdapat 
peningkatan terhadap pengaruh perlakuan, maka dilakukan perbandingan 
antara keduanya. Untuk mempermudah membandingkan hasil belajar pre 
test - post test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka berikut 
ini disajikan ke dalam bentuk tabel perbandingan yang berupa rata - rata 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol : 
Tabel 8. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Antara Kelas 
Eksperimen dengan Kelas Kontrol 
 
Kelas 
Nilai Rata - 
Rata Kelas 
Pre Test 




Eksperimen  58,29 75,33 17,04 12,75 
Kontrol  58,38 68,57 10,19 8,03 
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Berdasarkan tabel perbandingan peningkatan hasil belajar di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran STAD lebih tinggi daripada hasil 
belajar kelas kontrol yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
ceramah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perbandingan 
peningkatan hasil belajar, yaitu hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol (17,04 > 10,19). 
Perbandingan tersebut diperoleh dari selisih rata - rata antara pre test dan 
post test masing – masing kelas. 
Selain itu, perbandingan peningkatan hasil belajar juga dapat 
dinyatakan dalam bentuk persentase, yaitu yang menyatakan hasil belajar 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelas 
kontrol (12,75 % > 8,03 %). Persentase tersebut diperoleh dari besar 
peningkatan dibagi dengan penjumlahan rata – rata antara pre test dan post 
test masing – masing kelas, selanjutnya dikali 100 %. Untuk lebih 
jelasnya, perbandingan peningkatan hasil belajar tersebut dapat 
divisualisasikan ke dalam histogram sebagai berikut : 
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Gambar 7. Histogram Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Pre Test – 




Gambar 8. Histogram Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen dengan Kelas Kontrol 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis. Pengujian persyaratan analisis data dalam penelitian ini 
 61
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji persyaratan analisis 
lebih lanjut akan dibahas sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berasal 
dari distribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas akan dilakukan pada 
data hasil belajar. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS pada pilihan Explore. Jika hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 
maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji 
normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 78 dan 83. 
Berikut ini disajikan tabel mengenai hasil uji normalitas dan keputusan 
normal atau tidak normal. 
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 
No Keterangan Kelas Hasil Uji Normalitas Kriteria Keputusan 
Eksperimen 0,134 0,134 > 0,05 Normal 1 Pre Test Kontrol 0,372 0,372 > 0,05 Normal 
Eksperimen 0,688 0,688 > 0,05 Normal 2 Post Test Kontrol 0,908 0,908 > 0,05 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari varian yang sama (homogen) atau tidak (heterogen). Uji 
homogenitas varians pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS pada 
pilihan One Way ANOVA. Jika hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 
maka data dinyatakan homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 78 dan 83. Berikut ini 
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disajikan tabel mengenai hasil uji homogenitas dan keputusan homogen 
atau heterogen. 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 
No Keterangan Kelas Hasil Uji Homogenitas Kriteria Keputusan 
Eksperimen 1 Pre Test Kontrol 0,790 0,790 > 0,05 Homogen 
Eksperimen 2 Post Test Kontrol 0,988 0,988 > 0,05 Homogen 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian 
hipotesis dapat dilaksanakan. Untuk pengujian hipotesis tentang hasil belajar 
siswa dalam penelitian ini digunakan analisis uji t. Untuk menghitung analisis 
uji t pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS. Uji t ini menggunakan 
two tailed - Paired Sample T Test (dua pihak - sampel berpasangan), 
kemudian hasil perhitungan dibandingkan dengan 0,05. Jika hasil perhitungan 
lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, tetapi jika hasil perhitungan 
lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Hipotesis pada penelitian ini 
adalah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan metode 
STAD dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas X yang diajar dengan 
metode ceramah pada pembelajaran Memperbaiki Sistem Starter dan 
Pengisian di SMK Perindustrian Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011. 
Hasil dari uji t ini adalah 0,015 kemudian hasil tersebut dibandingkan 
dengan 0,05. Setelah dibandingkan ternyata nilainya lebih kecil dari 0,05 
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(0,015 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan secara 
signifikan sehingga hipotesis diterima. Data hasil uji t selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran halaman 84. 
  
D. Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini adalah mengenai pengaruh penerapan 
metode pembelajaran STAD terhadap hasil belajar Memperbaiki Sistem Starter 
dan Pengisian siswa kelas X SMK Perindustrian Yogyakarta tahun pelajaran 
2010 / 2011. Sampel ini terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen (X B3) 
dengan jumlah 30 siswa dan kelas kontrol (X B2) dengan jumlah 30 siswa. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapatkan perlakuan (treatment) 
dengan menggunakan metode pembelajaran STAD, sedangkan kelas kontrol 
adalah kelas yang menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
Dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kedua 
kelas tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada Standar Kompetensi Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian. 
Berikut ini dijelaskan mengenai pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari hasil perbandingan 
rata - rata kelas dan uji t yang dapat dirangkum pada tabel berikut ini : 
Tabel 11. Rangkuman Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Ket Kelas Rata – Rata Uji t Perbedaan 
Eksperimen 58,29 1 Pre Test Kontrol 58,38 0,983 
Tidak 
Signifikan 
Eksperimen 75,33 2 Post Test Kontrol 68,57 0,015 Signifikan 
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Mengacu pada tabel rangkuman data di atas, terlihat bahwa perolehan 
rata – rata pre test kelas eksperimen hampir sama dengan kelas kontrol, 
sedangkan perolehan rata – rata post test kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk mengetahui perbandingan hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi atau lebih rendah dari hasil belajar kelas 
kontrol maka dilakukan uji t. Hasil uji t dari pre test adalah 0,983 (0,983 > 
0,05), maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan sebelum pemberian perlakuan, sedangkan hasil uji t dari post test 
adalah 0,015 (0,015 < 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
secara signifikan setelah pemberian perlakuan dan hipotesis diterima. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septi Enggar Permadani (2006) 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan setelah 
dilakukan perlakuan dengan metode pembelajaran STAD. Selain penelitian 
yang dilakukan oleh Septi Enggar Permadani, penelitian yang dilakukan oleh 
Efi (2007) juga sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar yang signifikan, yaitu hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol. 
Saat pelaksanaan perlakuan di kelas eksperimen, siswa antusias dalam 
mengikuti setiap langkah dari metode pembelajaran STAD misalnya merasa 
senang karena diberi kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuan awalnya 
tentang materi yang sedang dibahas. Selain itu, siswa yang merasa paham atas 
materi yang sedang di bahas dengan senang hati menerangkan siswa lain yang 
belum mengerti maupun siswa yang minder, sehingga diskusi yang dilakukan 
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juga mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerjasama untuk meningkatkan 
ketrampilan sosial siswa. Kreatifitas siswapun terlihat pada saat mereka 
mempresentasikan materi yang dibebankan pada kelompoknya, seperti mampu 
menjawab pertanyaan yang diajukan dan presentasi yang komunikatif. Guru 
yang berperan sebagai fasilitator juga membimbing serta memotivasi siswa 
untuk terus mengembangkan kemampuannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diajukan juga 
dapat terjawab, yaitu : 
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada pembelajaran 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah. 
2. Hasil belajar Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran STAD lebih baik daripada hasil belajar siswa 
yang diajar dengan metode pembelajaran ceramah. 
 
Dengan demikian, karena hasil belajar yang diperoleh dengan 
perlakuan menggunakan metode pembelajaran STAD tinggi, maka perlakuan 
menggunakan metode pembelajaran STAD memberikan pengaruh yang baik 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada pembelajaran 
Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian di SMK Perindustrian 
Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang diajar dengan metode 
pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah. 
2. Hasil belajar Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran STAD lebih baik daripada siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran ceramah. 
Dengan demikian, karena hasil belajar yang diperoleh dengan 
perlakuan menggunakan metode pembelajaran STAD tinggi, maka perlakuan 
menggunakan metode pembelajaran STAD memberikan pengaruh yang baik 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan penggunaan metode 
pembelajaran STAD memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Penggunaan metode pembelajaran untuk menyampaikan materi 
sangatlah penting karena dengan adanya metode pembelajaran yang tepat yang 




yang akan disampaikan oleh guru sehingga materi yang disampaikan oleh 
guru akan dapat diserap untuk dipahami dan diterima dengan mudah oleh 
siswa. Metode pembelajaran merupakan suatu kerangka yang melukiskan 
prosedur yang sistematis untuk mencapai tujuan belajar. 
Penggunaan metode pembelajaran STAD memungkinkan siswa lebih 
banyak mendapat pengetahuan dibandingkan dengan metode pembelajaran 
ceramah. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran STAD dapat membantu 
siswa berani untuk mengungkapkan pendapat atau ide-ide tanpa rasa takut 
mengenai pengetahuan awal yang diperoleh dari hasil telaahannya sendiri 




Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan, untuk mencapai 
hasil belajar dengan penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan yang 
diharapkan, maka disarankan : 
1. Dalam penerapan suatu metode pembelajaran, diharapkan guru mengerti 
dan paham betul dengan metode pembelajaran yang diterapkan karena hal 
ini akan sangat mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan yang hendak 
dicapai. 
2. Siswa hendaknya jangan merasa takut disalahkan untuk mengungkapkan 
pendapat maupun argumentasinya dengan pengetahuan awal yang 
diperoleh dari berbagai sumber informasi pengetahuan atas dasar 
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pengetahuannya sehubungan dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 
Untuk itu, hendaklah siswa memupuk rasa percaya dirinya seperti berani 
mengungkapkan argumentasi dalam suatu kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah pengetahuan yang dihadapi. Dengan begitu, siswa akan 
terdorong untuk aktif mencari informasi yang lebih banyak lagi sehingga 
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SILABUS MATA PELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah  :  SMK Perindustrian Yogyakarta 
Mata Pelajaran  :  Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian  
Kelas/Semester  :  X / 2 
Standar Kompetensi :  Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kode Kompetensi :  020.KK.018 


















• Menjelaskan pengertian, 
fungsi dan prinsip kerja 
sistem starter pada mobil 
dipahami dengan benar. 
• Melaksanakan prosedur 
identifikasi rangkaian, 
konstruksi, tipe dan 
kerusakan sistem starter. 
• Pengujian dilaksanakan 
tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap 
komponen atau sistem 
lainnya. 
• Menggeneralisasikan 
informasi yang benar 
diakses dari spesifikasi 
pabrik dan dipahami. 
• Dapat mendefinisikan dan 
memecahkan masalah 
yang timbul secara kreatif 
dan arif,sehingga timbul 
percaya diri. 
• Pengertian, fungsi dan 
prinsip kerja sistem 
starter pada mobil 
• Identifikasi rangkaian, 
konstruksi, tipe dan 
kerusakan sistem starter 
• Prosedur pengujian dan 
identifikasi sistem starter 
tanpa menyebabkan 
kerusakan 
• Pemahaman informasi 
dan Identifikasi tipe-tipe 
motor starter yang 
diakses dari spesifikasi 
pabrik 
• Pengetahuan tentang 
mendefinisikan dan 
memecahkan masalah 
dan akibatnya serta 
masalah yang mungkin 
timbul saat identifikasi  
starter 
• Menjelaskan pengertian, 
fungsi dan prinsip kerja 
sistem starter pada mobil 
dengan benar 
• Menjelaskan prosedur 
identifikasi, rangkaian, 
konstruksi, tipe dan 
kerusakan sistem starter 
dengan benar 
• Terampil mengidentifikasi 
peralatan dan 
perlengkapan pengujian 
dan identifikasi sistem 
starter dengan benar 
sesuai K3L dan SOP 
• Memahami pengetahuan 
tentang tes starter dan 
komponen-komponennya 
yang diakses dari 
spesifikasi pabrik 
• Kecakapan memecahkan 

















• Gambar kerja / gambar 
konstruksi 
• Buku Manual 
• Modul sistem starter 
• UU K3 dan UU 
pemerintah 
• Motor starter 
• Peralatan dan 
perlengkapan pengujian 
starter 
• Standard Operation 
Procedures (SOP) 
perusahaan 
• Kebutuhan pelanggan 





   



















• Menjelaskan pengertian, 
fungsi, dan prinsip kerja 
sistem pengisian pada 
mobil 
• Melaksanakan identifikasi 
rangkaian, konstruksi, tipe, 
dan komponen sistem 
pengisian 
• Mengakses informasi yang 
benar, diakses dari 
spesifikasi pabrik / SOP 
dan dipahami 
• Pengertian, fungsi dan 
prinsip kerja sistem 
pengisian pada mobil 
• Identifikasi rangkaian, 
konstruksi, tipe, dan 
komponen sistem 
pengisian 
• Pemahaman mengenai 
pesan dan informasi dari 
industri pembuat tentang 
identifikasi pengisian 
• Menjelaskan pengertian, 
fungsi dan prinsip kerja 
sistem pengisian pada 
mobil dengan benar 
• Menjelaskan identifikasi 
rangkaian, konstruksi, tipe, 
dan komponen sistem 
pengisian dengan benar 
• Menjelaskan pemahaman 
mengenai pesan dan 
informasi dari industri 
pembuat tentang 
identifikasi pengisian serta 








4 4 (8) 1 (4) 
• Gambar kerja / gambar 
konstruksi 
• Buku Manual 
• Modul sistem pengisian 
• UU K3 dan UU 
pemerintah 
• Alternator dan regulator 
pengisian 
• Standard Operation 
Procedures (SOP) 
perusahaan 
• Kebutuhan pelanggan 
• Persyaratan ditempat 
kerja / industri 
• Baterai 
   














• Sistem  starter diperbaiki 
tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap 
komponen atau sistem 
lainnya 
• Mengakses informasi yang 
benar diakses dari 
spesifikasi pabrik dan 
dipahami Isi pesan tertulis 
dipahami dengan benar 
dan Meyakini hukum 
sebab akibat 





teknik dan bahan yang 
sesuai dan berdasarkan 
SOP (Standard Operation 
Procedures), undang-
undang K3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja) 
• Prinsip memperbaiki dan 
Prosedur pemilihan 
peralatan dan perlatan 
berikut fungsi dan 
kegunaannya pada 
perbaikan sistem starter 
• Prosedur memperbaiki 
dan pengujian sistem 
starter setelah diperbaiki 
pada sesuai UU K3 L 
dan SOP 
• Pemahaman mengenai 
isi pesan dan informasi 
dari industri pembuat 
tentang perbaikan starter 
dan mampu memahami 
tentang meyakini hukum 








• Menjelaskan prinsip dan 
prosedur pemilihan 
peralatan dan mendemon 
strasikan prosedur 
memperbaiki sistem starter 
dengan benar 
• Menugaskan siswa 
melaksanakan prosedur 
perbaikandan pengujian 
sistem starter setelah 
diperbaiki pada mobil 
dengan benar 
• Dalam melaksanakan 
praktik siswa harus 
mampu menggali, 
menerima dan menyimpan 
informasi dan mampu 
bekerja sama dengan 
orang lain dan mampu  
Menjelaskan pemahaman 
tentang meyakini hukum 
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• Lembar kerja/Job Sheet 
• Gambar kerja / gambar 
konstruksi 
• Buku Manual 
• Modul perbaikan sistem 
starter 
• UU K3L 
• Motor Starter (reduksi 
dan konvensional 
• Peralatan dan 
perlengkapan perbaikan 
starter 
• Standard Operation 
Procedures (SOP) 
perusahaan 
• Kebutuhan pelanggan 





   






















• Menerangkan sistem 
pengisian diperbaiki tanpa 
menyebabkan kerusakan 
terhadap komponen atau 
sistem lainnya 
• Informasi yang benar 
diakses dari spesifikasi 
pabrik dan dipahami Isi 
pesan tertulis dipahami 
dengan benar Meyakini 
hukum sebab akibat 





teknik dan bahan yang 
sesuai dan berdasarkan 




undangan dan prosedur/ 
kebijakan perusahaan 
• Prinsip memperbaiki 
sistem pengisian, 




• Prosedur pengujian dan 
memperbaiki sistem 
pengisian setelah 
diperbaiki pada mobil 
sesuai UU K3 L dan SOP 
• Pemahaman mengenai 
isi pesan dan informasi 
dari industri pembuat 
tentang perbaikan 
pengisian dan meyakini 
hukum sebab akibat 
• Menjelaskan prinsip 
memperbaiki sistem 
pengisian danpemilihan 
peralatan berikut fungsi 
dan kegunaannya dengan 
benar 
•  Melaksanakan perbaikan 
sistem pengisian dan 
pengujian sistem pengisian 
setelah diperbaiki pada 
mobil dengan benar 
• Dalam melaksanakan 
praktik siswa harus 
mampu menggali, 
menerima dan menyimpan 
informasi serta mampu 
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• Lembar kerja/Job Sheet 
• Gambar kerja / gambar 
konstruksi 
• Buku Manual 
• Modul perbaikan system 
pengisian 
• UU K3L 
• Alternator regulator 
pengisian 
• Peralatan dan 
perlengkapan perbaikan 
sistem pengisian 
• Standard Operation 
Procedures (SOP) 
perusahaan 
• Kebutuhan pelanggan 
• Persyaratan ditempat 
kerja/industri 
• Baterai 
    
 
   
   
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMK Perindustrian Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kelas / Semester  : X / 2 
Pertemuan Ke  : I 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kode Kompetensi  : 020.KK.018 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sistem pengisian 
Indikator   :  
1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan prinsip kerja 
sistem pengisian pada mobil 
2. Melaksanakan identifikasi rangkaian, pemahaman 
konstruksi, tipe, dan komponen sistem pengisian pada 
mobil 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian, fungsi, dan prinsip kerja sistem pengisian 
pada mobil 
2. Siswa mampu melaksanakan identifikasi rangkaian, pemahaman konstruksi, tipe, 
dan komponen sistem pengisian pada mobil 
 
II. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian, fungsi, dan prinsip kerja sistem pengisian pada mobil 
2. Identifikasi rangkaian, pemahaman konstruksi, tipe, dan komponen sistem 
pengisian pada mobil 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Student Teams Achievement Division (STAD) 




IV. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Buku manual New Step 1 
2. Internet 
3. Papan tulis 
4. Spidol 
5. LCD proyektor 
6. Laptop / Desktop 
 
V. Langkah - Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Salam pembuka dan berdo’a   
2 Presensi   3 Menit 
3 
Menyampaikan materi pengantar 
dan tujuan pembelajaran untuk 
menyamakan persepsi siswa 
Ceramah  2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
2. Kegiatan Inti 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 
Menjelaskan pengertian, 
fungsi, dan prinsip kerja 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 





konstruksi, dan tipe sistem 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 










Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 
New Step 1 
30 Menit 
Jumlah 80 Menit 
3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Umpan balik dan mengulangi inti materi (menyimpulkan) 
Tanya 
jawab 
 3 Menit 
2 Penugasan dan menutup pelajaran  
 2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMK Perindustrian Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kelas / Semester  : X / 2 
Pertemuan Ke  : II 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kode Kompetensi  : 020.KK.018 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sistem pengisian 
Indikator   :  
Pemahaman komponen sistem pengisian pada mobil 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu memahami komponen sistem pengisian pada mobil 
 
II. Materi Pembelajaran 
1. Generator DC 
2. Baterai 
3. Regulator tipe kontak point 
4. Regulator tipe IC (IC regulator) 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Student Teams Achievement Division (STAD) 
3. Tanya jawab 
 
IV. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Buku manual New Step 1 
2. Internet 
3. Papan tulis 
4. Spidol 
5. LCD proyektor 
6. Laptop / Desktop 
 
V. Langkah - Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Salam pembuka dan berdo’a   
2 Presensi   3 Menit 
3 
Menyampaikan materi pengantar 
dan tujuan pembelajaran untuk 
menyamakan persepsi siswa 
Ceramah  2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
 
2. Kegiatan Inti 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 
Pemahaman komponen 
sistem pengisian pada mobil 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 




sistem pengisian pada mobil 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 




sistem pengisian pada mobil 






Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 
New Step 1 
25 Menit 















3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Umpan balik dan mengulangi inti materi (menyimpulkan) 
Tanya 
jawab 
 3 Menit 
2 Menutup pelajaran   2 Menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMK Perindustrian Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kelas / Semester  : X / 2 
Pertemuan Ke  : I 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kode Kompetensi  : 020.KK.018 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sistem pengisian 
Indikator   :  
1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan prinsip kerja 
sistem pengisian pada mobil 
2. Melaksanakan identifikasi rangkaian, pemahaman 
konstruksi, tipe, dan komponen sistem pengisian pada 
mobil 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian, fungsi, dan prinsip kerja sistem pengisian 
pada mobil 
2. Siswa mampu melaksanakan identifikasi rangkaian, pemahaman konstruksi, tipe, 
dan komponen sistem pengisian pada mobil 
 
II. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian, fungsi, dan prinsip kerja sistem pengisian pada mobil 
2. Identifikasi rangkaian, pemahaman konstruksi, tipe, dan komponen sistem 
pengisian pada mobil 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
IV. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Buku manual New Step 1 
 
2. Internet 
3. Papan tulis 
4. Spidol 
5. LCD proyektor 
6. Laptop / Desktop 
 
V. Langkah - Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Salam pembuka dan berdo’a   
2 Presensi   3 Menit 
3 
Menyampaikan materi pengantar 
dan tujuan pembelajaran untuk 
menyamakan persepsi siswa 
Ceramah  2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
 
2. Kegiatan Inti 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 
Menjelaskan pengertian, 
fungsi, dan prinsip kerja 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 





konstruksi, dan tipe sistem 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 










Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 
New Step 1 
30 Menit 
Jumlah 80 Menit 
 
3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Umpan balik dan mengulangi inti materi (menyimpulkan) 
Tanya 
jawab 
 3 Menit 
2 Penugasan dan menutup pelajaran  
 2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMK Perindustrian Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kelas / Semester  : X / 2 
Pertemuan Ke  : II 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi  : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian 
Kode Kompetensi  : 020.KK.018 
Kompetensi Dasar  : Mengidentifikasi sistem pengisian 
Indikator   :  
Pemahaman komponen sistem pengisian pada mobil 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu memahami komponen sistem pengisian pada mobil 
 
II. Materi Pembelajaran 
1. Generator DC 
2. Baterai 
3. Regulator tipe kontak point 
4. Regulator tipe IC (IC regulator) 
 
III. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
 
IV. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Buku manual New Step 1 
2. Internet 
3. Papan tulis 
4. Spidol 
5. LCD proyektor 
6. Laptop / Desktop 
 
 
V. Langkah - Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Salam pembuka dan berdo’a   
2 Presensi   3 Menit 
3 
Menyampaikan materi pengantar 
dan tujuan pembelajaran untuk 
menyamakan persepsi siswa 
Ceramah  2 Menit 
Jumlah 5 Menit 
 
2. Kegiatan Inti 
NO Kegiatan Metode Media Waktu 
1 
Pemahaman komponen 
sistem pengisian pada mobil 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 




sistem pengisian pada mobil 





Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 




sistem pengisian pada mobil 






Laptop / Desktop, 
papan tulis, spidol, 
dan buku manual 
New Step 1 
25 Menit 















3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Metode Media Waktu 
1 Umpan balik dan mengulangi inti materi (menyimpulkan) 
Tanya 
jawab 
 3 Menit 
2 Menutup pelajaran   2 Menit 












Yogyakarta,    Februari 2011 
 Mengetahui, 
           Kepala Sekolah       Menyetujui, 
SMK Perindustrian Yogyakarta          Guru Mata Pelajaran
   
                      
 
   Drs. Riyadi                Ngatiran, S.Pd. 
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KISI - KISI INSTRUMEN SOAL PRE TEST 
 
Nama Sekolah : SMK  Perindustrian Yogyakarta Alokasi Waktu : 40 Menit  
Mata Pelajaran : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian Jumlah Soal : 40 Soal 
Kelas / Semester : X / Genap 
Kompetensi 









Menjelaskan pengertian sistem 
pengisian pada mobil 
Pengertian sistem pengisian pada
mobil 1, 2 2 C1, C1 
Menjelaskan fungsi sistem 
pengisian pada mobil 
Fungsi sistem pengisian pada
mobil 3, 25 2 C2, C6 
Menjelaskan prinsip kerja 
sistem pengisian pada mobil 
Prinsip kerja sistem pengisian
pada mobil 4, 16 2 C1, C1 
Identifikasi rangkaian sistem 
pengisian 
Identifikasi rangkaian sistem




pengisian 5, 18, 19 3 C1, C3, C3 
Pemahaman tipe sistem 
pengisian 
Pemahaman tipe sistem
pengisian 6, 7, 8 3 C1, C1, C1 
Alternator 9, 10, 13, 
15, 20, 27 6 
C1, C2, C2, 
C2, C2, C4 
Generator 26, 32, 33, 
34, 35 5 
C4, C1, C1, 
C1, C1 
Regulator kontak point 17, 21, 22, 
23, 24 5 
C2, C5, C4, 
C4, C4 












Ganda Pre test 
36, 37, 38, 
39, 40 5 
C1, C2, C1, 
C1, C1 
Keterangan : C1 = Pengetahuan    C3 = Penerapan     C5 = Sintesis 
C2 = Pemahaman    C4 = Analisis     C6 = Evaluasi 
KISI - KISI INSTRUMEN SOAL POST TEST 
 
Nama Sekolah : SMK  Perindustrian Yogyakarta Alokasi Waktu : 40 Menit  
Mata Pelajaran : Memperbaiki Sistem Starter dan Pengisian Jumlah Soal : 40 Soal 
Kelas / Semester : X / Genap 
Kompetensi 









Menjelaskan pengertian sistem 
pengisian pada mobil 
Pengertian sistem pengisian pada
mobil 1, 2 2 C1, C1 
Menjelaskan fungsi sistem 
pengisian pada mobil 
Fungsi sistem pengisian pada
mobil 3, 25 2 C6, C2 
Menjelaskan prinsip kerja 
sistem pengisian pada mobil 
Prinsip kerja sistem pengisian
pada mobil 4, 16 2 C1, C1 
Identifikasi rangkaian sistem 
pengisian 
Identifikasi rangkaian sistem




pengisian 5, 18, 19 3 C1, C3, C3 
Pemahaman tipe sistem 
pengisian 
Pemahaman tipe sistem
pengisian 6, 7, 8 3 C1, C1, C1 
Alternator 9, 10, 13, 
15, 20, 27 6 
C2, C1, C2, 
C2, C4, C2 
Generator 26, 32, 33, 
34, 35 5 
C4, C1, C1, 
C1, C1 
Regulator kontak point 17, 21, 22, 
23, 24 5 
C2, C5, C4, 
C4, C4 












Ganda Post test 
36, 37, 38, 
39, 40 5 
C2, C1, C1, 
C1, C1 
Keterangan : C1 = Pengetahuan    C3 = Penerapan     C5 = Sintesis 
C2 = Pemahaman    C4 = Analisis     C6 = Evaluasi 
Instrumen Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 
STAD dipandang sebagai metode paling sederhana dari pendekatan kooperatif. Para 
guru menggunakan metode STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru pada siswa 
melalui penyajian lisan maupun tertulis. Langkah – langkah pembelajaran dengan metode 
STAD adalah sebagai berikut : 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Guru menerangkan mengenai topik pembahasan. 
3. Siswa dibagi dalam kelompok – kelompok yang anggotanya terdiri dari 5 – 6 siswa 
dan heterogen. 
4. Memberikan nama kelompok untuk masing - masing kelompok. 
5. Guru memberikan tugas berupa indikator – indikator pada masing – masing kelompok 
yang perlu disajikan di depan kelas dan dikerjakan dengan berdiskusi dalam kelompok 
masing – masing serta saling membantu untuk menguasai materinya. 
6. Mengingatkan siswa untuk tetap bersama kelompoknya masing - masing sampai 
selesai tugasnya dan bekerja dengan menggunakan keterampilan kooperatifnya. 
7. Guru memberikan bimbingan pada tiap kelompok. 
8. Guru memberikan ujian atau kuis secara individu pada setiap siswa mengenai 
penguasaan mereka terhadap materi. 
9. Jawaban dari kuis dikoreksi secara bersama – sama. 
10. Setiap siswa dan setiap kelompok diberi skor (nilai) atas penguasaannya terhadap 
materi dan pada individu atau kelompok yang mendapat nilai paling tinggi diberi 
penghargaan. 
 
Berdasarkan uraian di atas tentang metode STAD dalam proses pembelajaran 
diharapkan guru sebagai fasilitator dapat lebih mengoptimalkan penggunaan metode STAD 
agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan memacu siswa dalam 






Instrumen Soal Pre test 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (x) pada 
huruf a, b, c, d, atau e di lembar jawaban yang telah tersedia ! 
 
1. Jika pada kendaraan tidak dilengkapi dengan sistem pengisian, yang akan terjadi 
adalah ……. 
a. Baterai menjadi awet  
b. Ada pembangkitan tenaga listrik 
c. Tidak ada pembangkitan tenaga listrik 
d. Baterai mengeluarkan cairan elektrolitnya 
e. Baterai mengisi dengan sendirinya 
 
2. Sistem pengisian adalah suatu sistem yang diaplikasikan pada kendaraan untuk 
mengisi ……. yang berperan untuk mensuplai kebutuhan listrik pada saat mesin mati. 
a. Alternator     d. Kunci kontak 
b. Baterai      e. Generator 
c. Regulator 
 
3. Salah satu fungsi sistem pengisian adalah ……. 
a. Mengisi arus listrik ke baterai   d. Mengisi arus listrik ke kunci kontak 
b. Mengisi arus listrik ke alternator  e. Mengisi arus listrik ke generator 
c. Mengisi arus listrik ke regulator 
 
4. Prinsip kerja sistem pengisian adalah ……. 
a. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi IC 
b. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi generator 
c. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi alternator 
d. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi regulator 




5. Berdasarkan gambar konstruksi sistem pengisian 
disamping, nama komponen yang ditunjukkan oleh huruf 





e. Motor starter 
 
6. Dilihat dari pembangkit arusnya, sistem pengisian dibedakan menjadi ……. 
a. Kontak point dan IC    d. AC dan DC 
b. Lemah dan kuat    e. Stator dan rotor 
c. Elektronik dan mekanik 
 
7. Generator pada  sistem pengisian mobil akan membangkitkan arus ....... 
a. DC      d. Lemah  
b. AC      e. DC ke AC 
c. Kuat 
 
8. Alternator pada  sistem pengisian mobil akan membangkitkan arus ....... 
a. DC      d. Lemah  
b. AC      e. DC ke AC 
c. Kuat 
 
9. Yang mengubah energi mekanik menjadi energi listrik pada sistem pengisian adalah 
....... 
a. Stator      d. Altenator 
b. Rotor      e. Regulator 
c. IC 
 
10. Berikut ini adalah komponen – komponen alternator, kecuali ……. 
a. Rotor      d. End Frame 
b. Stator      e. Anker 
c. Rectifier 
 
11. Berdasarkan gambar di atas, apabila kemagnetan dari kumparan voltage regulator 
besar, maka yang akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 akan tetap mengambang antara PL1 dan PL2 
b. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL2 
c. PL0 akan tertarik dan menempel ke PL2 
d. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL1 
e. PL0 akan menempel ke PL1 
 
12. Berdasarkan gambar di atas, apabila tidak ada kemagnetan dari kumparan voltage 
regulator, maka yang akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 akan tetap mengambang antara PL1 dan PL2 
b. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL2 
c. PL0 akan tertarik dan menempel ke PL2 
d. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL1 
e. PL0 akan menempel ke PL1 
 
13. Komponen alternator yang berfungsi untuk membangkitkan medan magnet adalah 
……. 
a. Rotor      d. End Frame 
b. Stator      e. Anker 
c. Rectifier 
 
14. Komponen sistem pengisian yang berfungsi untuk mengatur tegangan yang dihasilkan 
adalah ....... 
a. Stator      d. IC Regulator 
b. Altenator      e. Rotor 
c. Dioda 
 
15. Rectifier pada altenator berfungsi untuk ....... 
a. Menyearahkan tegangan   d. Menaikan arus 
b. Menaikan tegangan    e. Membatasi arus 
c. Menyearahkan arus 
 
16. Salah satu prinsip kerja dari sistem pengisian adalah ketika mesin hidup, sistem 
pengisian mampu mensuplai tenaga listrik ……. 
a. Ke alternator     d. Ke generator 
b. Ke seluruh sistem kelistrikan   e. Ke kunci kontak 
c. Ke regulator 
 
17. Regulator yang mengunakan kontak point sering disebut regulator ....... 
a. Elektronik      d. Otomatik 
b. Magnetik      e. Mekanik 
c. Statik 
 
18. Apabila pengisian terlalu tinggi, bagian yang perlu disetel pada regulator tipe kontak 
point adalah ……. 
a. Voltage relay     d. Terminal F 
b. Voltage regulator    e. Terminal E 
c. Rectifier 
 
19. Yang mengatur nyala dan tidaknya lampu charging pada regulator tipe kontak point 
adalah bagian ……. 
a. Voltage relay     d. Terminal F 
b. Voltage regulator    e. Terminal E 
c. Rectifier 
 
20. Fungsi dari pulley adalah ……. 
a. Untuk menerima tenaga listrik dari mesin untuk memutar rotor 
b. Untuk menerima tenaga listrik dari baterai untuk memutar rotor 
c. Untuk mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
d. Untuk menerima tenaga mekanis (putar) dari mesin untuk memutar rotor 
e. Untuk menjaga agar tegangan yang dibangkitkan alternator tetap konstan 
 
21. Nama rangkaian pada gambar 1 di 
samping adalah ……. dan berfungsi 
untuk ……. 
a. Alternator, mengatur tegangan 
yang dihasilkan supaya tetap 
konstan 
b. Alternator, mengatur besarnya 
arus  listrik yang masuk ke dalam 
stator coil 
c. Alternator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
d. Regulator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam stator coil 
e. Regulator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
 
22. Merujuk pada gambar 1 di atas, ketika kunci kontak ON mesin belum berputar, yang 
akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 masih menempel pada PL1 
b. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
c. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 
e. P0 menempel pada P2 
 
23. Merujuk pada gambar 1, ketika mesin hidup dengan kecepatan rendah sampai dengan 
kecepatan sedang, yang akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 masih menempel pada PL1 
b. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
c. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 
e. P0 menempel pada P2 
24. Merujuk pada gambar 1, ketika mesin hidup dengan kecepatan tinggi, yang akan 
terjadi adalah ……. 
a. PL0 masih menempel pada PL1 
b. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
c. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 
e. P0 menempel pada P2 
 
25. Sistem pengisian yang bekerja dengan baik dapat di cek dari pernyataan – pernyataan 
di bawah ini, kecuali ……. 
a. Ketika mesin hidup, lampu indikator pengisian mati 
b. Ketika mesin hidup, lampu indikator pengisian harus tetap hidup 
c. Ketika mesin hidup, ada tegangan yang dihasilkan dari alternator 
d. Ketika kunci kontak ON, pada alternator terdapat kemagnetan 
e. Ketika mesin hidup, selain alternator harus mengisi arus listrik ke baterai, alternator 
juga harus mensuplai arus listrik ke seluruh sistem kelistrikan 
 
26. Berikut ini adalah perbedaan antara generator dan alternator, kecuali ……. 
a. Alternator memiliki kumparan stator diam, sedangkan generator berputar 
b. Alternator memiliki kumparan rotor berputar, sedangkan generator diam 
c. Penyearah pada alternator menggunakan dioda, sedangkan generator komutator 
d. Penyearah pada alternator menggunakan komutator, sedangkan generator dioda 
e. Jika terjadi hubungan singkat alternator rusak, sedangkan generator aman 
 
27. Berikut ini adalah cara – cara mengetahui sistem pengisian yang masih layak pakai, 
kecuali ....... 
a. Output alternator masih bisa menghasilkan tegangan dan arus standar saat mesin 
berputar dengan dan tanpa beban 
b. Alternator mulai berputar dengan lembut saat kecepatan mesin antara sedang 
sampai dengan tinggi 
c. Alternator selalu berputar dengan lembut saat mesin berputar pada segala kecepatan 
d. Terminalnya masih baik 
e. Kabel - kabel masih terangkai dengan baik dan benar 
 
28. IC regulator sering disebut dengan regulator ....... 
a. Mekanik      d. Otomatik 
b. Magnetik      e. Elektronik 
c. Statik 
 
29. Kelebihan IC regulator adalah sebagai berikut, kecuali ……. 
a. Meregulasi tegangan lebih teliti 
b. Ukurannya lebih kecil, memerlukan sedikit tempat 
c. Tidak membutuhkan rangkaian elektronik 
d. Bebas korosi pegas 
e. Bebas keausan kontak 
 
30. Bedasarkan gambar di samping, nama 
komponen yang ditunjukkan oleh 
huruf X adalah ……. 
a. Dioda Zener 





31. Bedasarkan gambar di atas, nama komponen yang ditunjukkan oleh huruf W adalah 
……. 
a. Dioda Zener     d. Emitor 










32. Berdasarkan gambar A di samping, 
nama komponen secara urut yang 
ditunjukkan dengan angka 1 dan 4 
adalah ……. 
a. Komutator dan kipas 
b. Kipas dan komutator 
c. Poros penggerak dan kipas 
d. Kipas dan poros penggerak 
e. Komutator dan bearing 
 
33. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 2, dan 3 adalah ……. 
a. Komutator, terminal, dan penguat 
b. Komutator, penguat, dan terminal 
c. Kipas, penguat, dan terminal 
d. Kipas, terminal, dan penguat 
e. Poros penggerak, penguat, dan terminal 
 
34. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 3, dan 5 adalah ……. 
a. Poros penggerak, terminal, dan komutator 
b. Poros penggerak, penguat, dan komutator 
c. Komutator, penguat, dan kipas 
d. Komutator, terminal, dan poros penggerak 
e. Komutator, penguat, dan poros penggerak 
 
35. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 3, 4, 2, dan 5 adalah ……. 
a. Poros penggerak, penguat, komutator, terminal, dan kipas 
b. Kipas, terminal, komutator, penguat, dan poros penggerak 
c. Kipas, penguat, komutator, terminal, dan poros penggerak 
d. Komutator, penguat, kipas, terminal, dan poros penggerak 
e. Komutator, terminal, kipas, penguat, dan poros penggerak 
 
36. Alat untuk mengukur berat jenis elektrolit adalah ……. 
a. Hydrometer     d. Ampere meter 
b. Termometer     e. Volt meter 
c. Barometer 
 
37. Pembacaan yang benar dalam mengukur berat jenis elektrolit adalah ……. 
a. Antara garis teratas dan terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
b. Pada garis terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
c. Pada garis teratas yang ditunjukkan oleh cairan 
d. Menjumlah nilai garis teratas dan garis terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
e. Mengambil rata – rata dari garis teratas dan garis terbawah 
 
38. Berdasarkan gambar B di samping, 
nama komponen baretai yang di 
tunjukkan oleh angka 1 adalah 
……. 
a. Glass mat 





39. Berdasarkan gambar B di atas, nama komponen baretai yang di tunjukkan oleh angka 
2 adalah ……. 
a. Glass mat 





40. Berdasarkan gambar B di atas, nama komponen baretai yang di tunjukkan oleh angka 
3 adalah ……. 
a. Glass mat     d. Container 
b. Vent plug     e. Terminal 
c. Separator 
Instrumen Soal Post test 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (x) pada 
huruf a, b, c, d, atau e di lembar jawaban yang telah tersedia ! 
 
1. Sistem pengisian adalah suatu sistem yang diapikasikan pada kendaraan untuk mengisi 
……. yang berperan untuk mensuplai kebutuhan listrik pada saat mesin mati. 
a. Alternator     d. Kunci kontak 
b. Regulator     e. Generator 
c. Baterai 
 
2. Jika pada kendaraan tidak dilengkapi dengan sistem pengisian, yang akan terjadi 
adalah ……. 
a. Baterai menjadi awet 
b.  Tidak ada pembangkitan tenaga listrik 
c. Ada pembangkitan tenaga listrik 
d. Baterai mengeluarkan cairan elektrolitnya 
e. Baterai mengisi dengan sendirinya 
 
3. Sistem pengisian yang bekerja dengan baik dapat di cek dari pernyataan – pernyataan 
di bawah ini, kecuali ……. 
a. Ketika mesin hidup, lampu indikator pengisian harus tetap hidup 
b. Ketika mesin hidup, lampu indikator pengisian mati 
c. Ketika mesin hidup, ada tegangan yang dihasilkan dari alternator 
d. Ketika kunci kontak ON, pada alternator terdapat kemagnetan 
e. Ketika mesin hidup, selain alternator harus mengisi arus listrik ke baterai, alternator 
juga harus mensuplai arus listrik ke seluruh sistem kelistrikan 
 
4. Salah satu prinsip kerja dari sistem pengisian adalah ketika mesin hidup, sistem 
pengisian mampu mensuplai tenaga listrik ……. 
a. Ke alternator     d. Ke generator 
b.  Ke kunci kontak    e. Ke seluruh sistem kelistrikan  
c. Ke regulator 
5. Berdasarkan gambar konstruksi sistem pengisian 
disamping, nama komponen yang ditunjukkan oleh huruf 





e. Motor starter 
 
6. Alternator pada  sistem pengisian mobil akan membangkitkan arus ....... 
a. Kuat      d. AC  
b. Lemah      e. DC ke AC 
c. DC  
 
7. Dilihat dari pembangkit arusnya, sistem pengisian dibedakan menjadi ……. 
a. AC dan DC     d. Kontak point dan IC 
b. Lemah dan kuat    e. Stator dan rotor 
c. Elektronik dan mekanik 
 
8. Generator pada  sistem pengisian mobil akan membangkitkan arus ....... 
a. AC      d. Lemah  
b. DC      e. DC ke AC 
c. Kuat 
 
9. Berikut ini adalah komponen – komponen alternator, kecuali ……. 
a. Rotor      d. Anker 
b. Stator      e. End Frame 
c. Rectifier 
 
10. Yang mengubah energi mekanik menjadi energi listrik pada sistem pengisian adalah 
....... 
a. Stator      d. Regulator  
b. Rotor      e. Altenator 
c. IC 
 
11. Berdasarkan gambar di atas, apabila tidak ada kemagnetan dari kumparan voltage 
regulator, maka yang akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 akan tetap mengambang antara PL1 dan PL2 
b. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL2 
c. PL0 akan menempel ke PL1 
d. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL1 
e. PL0 akan tertarik dan menempel ke PL2 
 
12. Berdasarkan gambar di atas, apabila kemagnetan dari kumparan voltage regulator 
besar, maka yang akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 akan tetap mengambang antara PL1 dan PL2 
b. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL2 
c. PL0 akan menempel ke PL1 
d. PL0 akan tertarik tetapi tidak menempel ke PL1 
e. PL0 akan tertarik dan menempel ke PL2 
 
13. Rectifier pada altenator berfungsi untuk ....... 
a. Menyearahkan arus    d. Menaikan arus 
b. Menaikan tegangan    e. Membatasi arus 
c. Menyearahkan tegangan 
 
 
14. Komponen sistem pengisian yang berfungsi untuk mengatur tegangan yang dihasilkan 
adalah ....... 
a. Stator      d. IC Regulator 
b. Altenator     e. Rotor 
c. Dioda 
 
15. Komponen alternator yang berfungsi untuk membangkitkan medan magnet adalah 
……. 
a. Rectifier      d. End Frame 
b. Stator      e. Anker 
c. Rotor 
 
16. Prinsip kerja sistem pengisian adalah ……. 
a. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi IC 
b. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi baterai 
c. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi alternator 
d. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi regulator 
e. Ketika mesin hidup, sistem pengisian mengisi generator  
 
17. Regulator yang mengunakan kontak point sering disebut regulator ....... 
a. Elektronik     d. Otomatik 
b. Magnetik     e. Mekanik 
c. Statik 
 
18. Yang mengatur nyala dan tidaknya lampu charging pada regulator tipe kontak point 
adalah bagian ……. 
a. Voltage regulator    d. Terminal F 
b. Voltage relay     e. Terminal E 
c. Rectifier 
 
19. Apabila pengisian terlalu tinggi, bagian yang perlu disetel pada regulator tipe kontak 
point adalah ……. 
a. Voltage regulator    d. Terminal F 
b. Voltage relay     e. Terminal E 
c. Rectifier 
20. Berikut ini adalah cara – cara mengetahui sistem pengisian yang masih layak pakai, 
kecuali ....... 
a. Output alternator masih bisa menghasilkan tegangan dan arus standar saat mesin 
berputar dengan dan tanpa beban 
b. Terminalnya masih baik 
c. Alternator selalu berputar dengan lembut saat mesin berputar pada segala kecepatan 
d. Alternator mulai berputar dengan lembut saat kecepatan mesin antara sedang 
sampai dengan tinggi 
e. Kabel - kabel masih terangkai dengan baik dan benar 
 
21. Nama rangkaian pada gambar di atas 
adalah ……. dan berfungsi untuk 
……. 
a. Alternator, mengatur tegangan 
yang dihasilkan supaya tetap 
konstan 
b. Alternator, mengatur besarnya 
arus  listrik yang masuk ke dalam 
stator coil 
c. Alternator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
d. Regulator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam stator coil 
e. Regulator, mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
 
22. Merujuk pada gambar 1 di atas, ketika kunci kontak ON mesin belum berputar, yang 
akan terjadi adalah ……. 
a. PL0 masih menempel pada PL1 
b. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
c. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 




23. Merujuk pada gambar 1, ketika mesin hidup dengan kecepatan tinggi, yang akan 
terjadi adalah ……. 
a. PL0 masih menempel pada PL1 
b. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
c. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
e. P0 menempel pada P2 
 
24. Merujuk pada gambar 1, ketika mesin hidup dengan kecepatan rendah sampai dengan 
kecepatan sedang, yang akan terjadi adalah ……. 
a. P0 menempel pada P2 
b. PL0 masih menempel pada PL1 
c. PL0 belum tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
d. PL0 sudah tertarik oleh kumparan tetapi masih mengambang antara PL1 dan PL2 
e. PL0 sudah tertarik oleh kumparan dan menempel pada PL2 
 
25. Salah satu fungsi sistem pengisian adalah ……. 
a. Mengisi arus listrik ke alternator d. Mengisi arus listrik ke kunci kontak 
b. Mengisi arus listrik ke baterai  e. Mengisi arus listrik ke generator 
a. Mengisi arus listrik ke regulator 
 
26. Berikut ini adalah perbedaan antara generator dan alternator, kecuali ……. 
a. Alternator memiliki kumparan stator diam, sedangkan generator berputar 
b. Alternator memiliki kumparan rotor berputar, sedangkan generator diam 
c. Penyearah pada alternator menggunakan dioda, sedangkan generator komutator 
d. Penyearah pada alternator menggunakan komutator, sedangkan generator dioda 
e. Jika terjadi hubungan singkat alternator rusak, sedangkan generator aman 
 
27. Fungsi dari pulley adalah ……. 
a. Untuk menerima tenaga listrik dari mesin untuk memutar rotor 
b. Untuk menerima tenaga mekanis (putar) dari mesin untuk memutar rotor  
c. Untuk mengatur besarnya arus  listrik yang masuk ke dalam rotor coil 
d. Untuk menerima tenaga listrik dari baterai untuk memutar rotor 
e. Untuk menjaga agar tegangan yang dibangkitkan alternator tetap konstan 
28. Bedasarkan gambar di samping, nama 
komponen yang ditunjukkan oleh 
huruf X adalah ……. 
a. Basis 
b. Tahanan atau hambatan 
c. Transistor 
d. Emitor 
e. Dioda Zener 
 
29. Bedasarkan gambar di atas, nama komponen yang ditunjukkan oleh huruf W adalah 
……. 
a. Dioda Zener 





30. Kelebihan IC regulator adalah sebagai berikut, kecuali ……. 
a. Tidak membutuhkan rangkaian elektronik  
b. Ukurannya lebih kecil, memerlukan sedikit tempat 
c. Meregulasi tegangan lebih teliti 
d. Bebas korosi pegas 
e. Bebas keausan kontak 
 










32. Berdasarkan gambar A di samping, 
nama komponen secara urut yang 
ditunjukkan dengan angka 1 dan 4 
adalah ……. 
a. Komutator dan kipas 
b. Kipas dan komutator 
c. Poros penggerak dan kipas 
d. Kipas dan poros penggerak 
e. Komutator dan bearing 
 
33. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 3, dan 5 adalah ……. 
a. Poros penggerak, terminal, dan komutator 
b. Komutator, terminal, dan poros penggerak  
c. Komutator, penguat, dan kipas 
d. Poros penggerak, penguat, dan komutator 
e. Komutator, penguat, dan poros penggerak 
 
34. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 2, dan 3 adalah ……. 
a. Komutator, terminal, dan penguat 
b. Kipas, terminal, dan penguat  
c. Kipas, penguat, dan terminal 
d. Komutator, penguat, dan terminal 
e. Poros penggerak, penguat, dan terminal 
 
35. Berdasarkan gambar A di atas, nama komponen secara urut yang ditunjukkan dengan 
angka 1, 3, 4, 2, dan 5 adalah ……. 
a. Poros penggerak, penguat, komutator, terminal, dan kipas 
b. Kipas, terminal, komutator, penguat, dan poros penggerak 
c. Kipas, penguat, komutator, terminal, dan poros penggerak 
d. Komutator, penguat, kipas, terminal, dan poros penggerak 
e. Komutator, terminal, kipas, penguat, dan poros penggerak 
 
36. Pembacaan yang benar dalam mengukur berat jenis elektrolit adalah ……. 
a. Pada garis teratas yang ditunjukkan oleh cairan  
b. Pada garis terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
c. Antara garis teratas dan terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
d. Menjumlah nilai garis teratas dan garis terbawah yang ditunjukkan oleh cairan 
e. Mengambil rata – rata dari garis teratas dan garis terbawah 
 
37. Alat untuk mengukur berat jenis elektrolit adalah ……. 
a. Barometer    d. Ampere meter 
b. Termometer    e. Volt meter 
c. Hydrometer 
 
38. Berdasarkan gambar B di samping, 
nama komponen baretai yang di 
tunjukkan oleh angka 3 adalah 
……. 
a. Glass mat 
b. Vent plug 
c. Separator 
d. Terminal 
e. Container  
 
39. Berdasarkan gambar B di samping, nama komponen baretai yang di tunjukkan oleh 
angka 2 adalah ……. 
a. Glass mat 
b. Vent plug 
c. Separator 
d. Terminal  
e. Container 
 
40. Berdasarkan gambar B di samping, nama komponen baretai yang di tunjukkan oleh 
angka 1 adalah ……. 
a. Glass mat    d. Terminal 
b. Vent plug    e. Container 
c. Separator 
Kunci  Jawaban Instrumen Soal Pre test dan Post test 
 
1 C   11.  C   21.  E   31. C 
2 B   12.  E   22.  A   32. A 
3 A   13.  A   23.  C   33. B 
4 E   14.  D   24.  D   34. D 
5 C   15.  C   25.  B   35. E 
6 D   16.  B   26.  D   36. A 
7 A   17.  E   27.  B   37. C 
8 B   18.  B   28.  E   38. E 
9 D   19.  A   29.  C   39. B 
10 E   20.  D   30.  A   40. D 
 
Jumlah jawaban benar 
Nilai Akhir   =         x  100 
       40 
 
    =    ……. 
 
 
 
 
 





